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ABSTRAK 
MUH. SUGIANTO NOOR LAMMA. 2017. Pengaruh Kelayakan Bengkel dan 
Prestasi Mata Pelajaran Instalasi Terhadap Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir 
Listrik Siswa SMK Negeri 4 Enrekang.. (Dibimbing oleh Hamsu Abdul Gani dan 
Abdul Muis. M) 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kelayakan Bengkel, 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah terhadap Kesiapan Kerja sebagai 
Instalatir Listrik Siswa SMK N 4 Enrekang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
ex post facto, dan merupakan penelitian asosiasif bila dilihat dari tingkat kejelasannya 
(level of explanation). Data yang diperoleh berupa data interval. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Kelayakan Bengkel (X1) dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Instalasi Rumah (X2) sebagai variabel bebas serta Kesiapan Kerja sebagai Instalatir 
Listrik siswa Kelas XII SMKN 4 Enrekang (Y) sebagai variabel terikatnya. Teknik 
pengambilan data menggunakan tiga cara, yaitu observasi, angket, dan dokumentasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMKN 4 Enrekang yang 
seluruhnya berjumlah 90 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis korelasi product moment, analisis regresi sederhana dan analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor. Pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi 
(α) sebesar 0,05, dengan dk = 88 dan uji dilakukan dengan satu sisi, menunjukan 
bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel terhadap Kesiapan 
Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XII SMKN 4 Enrekang, dengan 
kontribusi 16,3%, 2) terdapat pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel terhadap 
Kesiapan Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XII SMKN 4 Enrekang, dengan 
kontribusi 14,7%, 3) Terdapat pengaruh positif kelayakan bengkel dan prestasi 
belajar mata pelajaran instalasi rumah terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir 
listrik kelas XII SMKN 4 Enrekang. Kontribusi variabel  kelayakan bengkel dan 
prestasi belajar terhadap kesiapan kerja sebesar 28,19%.  
 
Kata kunci: pengaruh, kelayakan, prestasi, dan kesiapan 
. 
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ABSTRACT 
MUH. SUGIANTO NOOR LAMMA. 2017. The Influence of Workshop Feasibility 
and Installation Learning Achievements toward Working Readiness as Electricity 
Installers of the Students at SMKN 4 Enrekang. (supervised by Hamsu Abdul Gani 
and Abdul Muis M.) 
 
The research aims to discover the influence of workshop feasibility and Home 
Installation learning achievements toward working readiness as electricity installer of 
the students of SMKN 4 Enrekang. The research is ex post facto and associative if 
reviewed from the level of explanation. The data of the research was in form of 
interval data. The variables of the research were Workshop Feasibility (X 1) and 
Home Installation Learning Achievements (X2) as the independent variable and 
Working Readiness as Electricity Installers of the students of Class XII at SMKN 4 
Enrekang (Y) as dependent variable. The data collection techniques employed in 
three ways namely observation, questionnaire, and documentation. The samples of 
the research were the students of class XII at SMKN 4 Enrekang with the total of 90 
respondents. The data analysis techniques employed product moment correlation 
analysis, simple regression analysis, and multiple regression analysis with two 
predictors. Hypothesis test with significant level (   0.05 with dk = 88 and the test 
was conducted with one side reveals that: 1) there is significant influence of 
workshop feasibility toward working readiness as Electricity Installers of Class XII 
students at SMKN 4 Enrekang with the contribution of 16.3%, 2) there is significant 
influence of workshop feasibility toward working readiness as Electricity Installers of 
Class XII students at SMKN 4 Enrekang with the contribution of 14.7%, 3) there is 
positive influence of workshop feasibility and installation learning achievements 
toward working readiness as Electricity Installers of Class XII students at SMKN 4 
Enrekang. The contribution of workshop feasibility variable and learning 
achievements toward working readiness is 28.19%.  
 
Keywords: influence, feasibility, achievement, and readiness 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Penyediaan dan peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) pada masa 
sekarang merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian utama, 
khususnya bagi lembaga-lembaga pendidikan sebagai produsen tenaga kerja. Era 
globalisasi juga menyebabkan semakin terbukanya untuk bekerjasama, saling 
mengisi dan melengkapi untuk memperoleh keuntungan bersama. Semua jenis 
pekerjaan yang tercipta dalam era globalisisai membutuhkan sumber daya manusia 
yang profesional dalam bidangnya. 
Kenyataan yang ada dilapangan, salah satu pokok masalah yang dihadapi 
bangsa ini dalam era globalisasi adalah kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
relatif rendah yang dicermati dari pemilikan latar pendidikannya. Peningkatan 
kualitas SDM menjadi perhatian semua pihak, terlebih dalam suasana krisis multi 
dimensi yang terjadi saat ini, masyarakat membutuhkan dukungan berbagai pihak 
untuk menghadapi persaingan bebas. Berdasarkan hal tersebut pendidikan 
memegang peranan penting bagi peningkatan kualitas sumber daya yang dimiliki. 
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Hal ini para pelaku pembangunan pendidikan berupaya  untuk menaikkan  derajat 
mutu pendidikan Indonesia agar dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja dengan 
menyesuaikan pembangunan pendidikan itu sendiri. 
Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan salah satunya seperti yang 
telah dimuat dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang didalamnya mencakup dasar dan tujuan, 
penyelenggaraan  pendidikan termasuk wajib belajar, penjaminan  kualitas 
pendidikan serta peran masyarakat dalam system pendidikan nasional. Kebijakan 
tersebut dibuat untuk menghasilkan Pendidikan Indonesia yang baik dan lulusan 
berkualitas disektor jenjang pendidikan. Tahap pertama untuk mendukung  hal 
tersebut terlebih dahulu  menentukan standar  yang harus menjadi acuan 
pelaksanaan kegiatan pendidikan, maka untuk itu pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) yang kemudian dibentuk pula Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
sebagai badan yang menentukan 8 (delapan) standar dan kriteria pencapaian 
penyelenggaraan pendidikan. Standar – standar yang menjadi dasar bagi 
penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 2 Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah, 2005:4) tersebut yaitu: 
(1) standarisi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar 
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pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana   dan prasarana, (6) standar 
pengelolaan,(7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada dasarnya bertujuan untuk 
menyiapkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
sesuai dengan sifat spesialisasi kejuruan dan persyaratan dunia industri dan dunia 
usaha. Menghadapi era industrialisasi dan persaingan bebas dibutuhkan  tenaga 
kerja yang produktif, efektif, disiplin dan bertanggung jawab sehingga mereka 
mampu mengisi, menciptakan, dan memperluas lapangan kerja.  
Kenyataannya, tamatan SMK hanya diakui oleh sekolah sendiri dan masih 
minimnya kepercayaan dunia usaha dan dunia industri. Hal ini mungkin karena 
pembelajaran pendidikan kejuruan belum mengacu pada standar – standar yang 
diterapkan oleh dunia usaha dan dunia industri. Penyelenggaraan pendidikan 
secara sepihak seperti ini menyebabkan anak didik tertinggal oleh kemajuan dunia 
usaha / dunia industri, tidak jelas kompetensi yang dicapai, tidak mengakui keahlian 
yang diperoleh diluar sekolah. 
Proses belajar mengajardi SMK Negeri 4 Enrekang ini terdiri dari sekitar 30 
% teori dan 70 % praktik. Hal tersebut membuat kebutuhan akan sarana dan 
prasarana untuk praktik sangat tinggi. SMK Negeri 4 Enrekang sebagai salah satu 
sekolah yang mempunyai program keahlian teknik ketenagalistrikan mengartikan 
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bahwa sekolah ini harus mampu menyiapkan bengkel yang berstandar nasional. 
Kebutuhan bengkel untuk praktik dimaksudkan sebagai antisipasi dinamika 
kurikulum maupun untuk mempersiapkan tuntutan dunia industri yang semakin 
meningkatkan dalam hal kualitas lulusan SMK. SMK Negeri 4 Enrekang sebagai 
penyedia lulusan yang siap diterjunkan dalam dunia industry ternyata masih 
memiliki bengkel praktik yang belum sesuai dengan standar industri.  
Bengkel praktik yang belum sesuai tentunya membuat pembelajaran 
terganggu karena sebuah SMK harus mencetak siswa mempunyai kompetensi yang 
memadai. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa pada Jurusan Teknik 
Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang khususnya mata pelajaran instalasi listrik 
adalah kompetensi sebagai instalatir listrik. Berdasarkan pengamatan sementara 
masih cukup banyak siswa yang belum mempunyai kompetensi  yang memadai 
khususnya pada keahlian tersebut. Kondisi tersebut dimungkinkan dipengaruhi oleh 
kelayakan bengkel yang kurang khususnya untuk mata pelajaran instalasi listrik 
rumah, masih rendahnya prestasi siswa pada mata pelajaran tersebut. Data 
tersebut peneliti dapatkan dari hasil observasi awal, selain itu juga terdapat pihak 
sekolah yang tidak mementingkan ergonomi. 
Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu Ergon (kerja) dan Nomos 
(hukum alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek – aspek manusia 
dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, 
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engineering, manajemen dan desain / perancangan. Ergonomi berkenaan pula 
dengan optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan dan kenyamanan manusia 
ditempat kerja. Ergonomi membutuhkan studi tentang system manusia, fasilitas 
kerja dan lingkungannya saling berinteraksi dengan tujuan utama yaitu 
menyesuaikan suasana kerja dengan manusianya. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas bahwa khususnya 
pembelajaran praktik dengan menggunakan bengkel di Jurusan Teknik 
Ketenagalistrikan SMK Negeri  4 Enrekang dengan  tujuan yang hendak dicapai 
ternyata memerlukan dukungan dari berbagai aspek. Sehubungan dengan itulah 
penelitian tentang “Pengaruh Kelayakan Bengkel dan Prestasi Mata Pelajaran 
Instalasi Terhadap Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik Siswa SMK Negeri 4 
Enrekang” ini dilakukan. Masalah yang di ambil dalam penelitian ini hanya pada 
pengaruh kelayakan bengkel instalasi listrik, prestasi belajar dan kesiapan kerja 
siswa SMKN 4 Enrekang sebagai instalatir listrik. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tentang permasalahan diatas dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
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1. Apakah kelayakan bengkel Jurusan Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 
Enrekang mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir 
listrik? 
2. Apakah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran instalasi rumah mempunyai 
pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir listrik? 
3. Apakah kelayakan bengkel Jurusan Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 
Enrekang dan prestasi siswa pada mata pelajaran instalasi rumah mempunyai 
pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir listrik? 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh kelayakan bengkel terhadap kesiapan siswa bekerja 
sebagai instalatir listrik. 
2. Mengetahui pengaruh prestasi siswa pada mata pelajaran instalasi rumah 
terhadap kesiapan siswa bekerja sebagai instalatir listrik. 
3. Mengetahui pengaruh simultan dari kelayakan bengkel dan prestasi siswa pada 
mata pelajaran instalasi rumah terhadap kesiapan siswa bekerja sebagai 
instalatir listrik. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang 
terkait: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahanl iteratur yang 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta penelitian 
lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang kependidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi  SMK Negeri 4 Enrekang 
 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan masukan 
mengenai standarisasi bengkel, sehingga dapat diketahui hal yang perlu 
disiapkan pada bengkel Jurusan Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang.  
b. Mahasiswa 
 
Mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai wahana 
dalam melatih kemampuan menulis karyatulis ilmiah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A.  KajianTeori 
1. Gambaran Umum Sekolah Menengah Kejuruan 
UUD 1945 menyatakan bahwa tujuan dari pembangunan adalah 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. Berlandaskan hal itu dalam pembangunan tersebut 
pendidikan memegang peranan penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan pemerintah mempunyai kewajiban dalam melaksanakan setiap kebijakan 
pendidikan yang diambil untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut, 
sehingga arah kebijakan pendidikan menjadi bagian dari upaya dalam 
melaksanakan amanat yang terkandung dalam UUD 1945. Menurut Peraturan 
Pemerintah No. 29 Tahun 1990 Bab I, pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa, 
”Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan perkembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu” (Peraturan Pemerintah, 1990:1). Undang –
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, pada pasal 2 dan 3 
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(UU No. 20, 2003 :6) yaitu: Pendidikan Nasional  berdasarkan  Pancasila  dan  
Undang-Undang   Dasar  Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Bachtiar Hasan 
(2002:11) fungsi pendidikan kejuruan diuraikan sebagai berikut: (1) menyiapkan 
siswa manusia Indonesia seutuhnya yang mampu meningkatkan kualitas hidup, 
mampu mengembangkan dirinya, dan memiliki keahlian dan keberanian membuka 
peluang meningkatkan penghasilan, (2) menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja 
produktif, dan (3) menyiapkan siswa menguasai IPTEK. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan adalah merupakan 
pendidikan menengah yang mepersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 
dalam bidang tertentu dan harus dapat merencanakan dan mengusahakan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada nilai dan moral sejalan dengan program 
pembangunan karakter bangsa. 
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2. Bengkel 
a. Definisi 
 
Peraturan Pememerintah  Republik  Indonesia Nomor 5 Tahun 1980 
Tentang Pokok-Pokok Organisasi Universitas/Institut Negeri pengertian bengkel 
dijelaskan pada pasal 27 dan Pasal 28 (UUNo.5, 1980:7). Pasal 27 menjelaskan 
tentang pengertian bengkel, sedangkan Pasal 28 menjelaskan tentang personal 
yang berhak mengelola bengkel. Kedua  pasal tersebut berbunyi antara  lain,  
Pasal 27 menyebutkan bahwa, ”laboratorium/studio  adalah sarana penunjang 
jurusan  dalam satu atau sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai 
dengan keperluan bidang studi yang bersangkutan. ”Selanjutnya, pada Pasal 28 
menjelaskan, laboratorium/studio dipimpin oleh seorang guru atau seorang 
tenaga pengajar yang keahliannya telah memenuhi persyaratan sesuai dengan 
cabang ilmu, teknologi, dan seni tertentu dan bertanggung jawab langsung 
kepada ketua jurusan. 
Bengkel dan laboratorium merupakan salah satu komponen prasarana 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar  yang efektif yang urgensinya 
sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 
pendidikan pada umumnya yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan 
mutu lulusan yang optimal. 
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Bengkel atau workshop secara garis besar memiliki fungsi sebagai  
tempat  untuk memberikan  kelengkapan  bagi  pelajaran teori yang telah 
diterima sehingga antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang  
terpisah, melainkan dua hal yang  merupakan satu kesatuan. Bengkel juga 
memiliki peranan untuk memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi siswa, Serta 
untuk memupuk dan membina rasa percaya diri sebagai keterampilan yang 
diperoleh di bengkel (Alim, 2011:20). 
 
b. Standar Bengkel 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 40 tahun 2008 Tentang Standar sarana dan prasarana untuk sekolah 
menengah kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), sebuah sekolahan 
terutama SMK harus mempunyai bengkel atau tempat praktik yang memadai. 
Hal tersebut supaya siswa dapat mempraktikkan langsung  materi yang  didapat. 
Bengkel yang layak atau memadai untuk praktik paling tidak memenuhi 
beberapa hal sebagai berikut: (1) atmosfer bengkel (kondisi bengkel) yang baik, 
(2) perawatan bengkel yang terjaga (3) peralatan praktik yang memadai, (4) 
perlengkapan bahan praktik yang memadai, (5) penerapan keselamatan dan 
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kesehatan  kerja  (K3)  bagi personel bengkel dan siswa (6) penerapan 5S (seiri, 
seiton, seiso, seiketsu, shitsuke) di bengkel. 
Bengkel merupakan sarana untuk menunjang dan mengembangkan atas 
teori yang dikuasainya, untuk memenuhi persyaratan standar internasional maka 
bengkel harus memenuhi ketentuan dalam Workplace (Health, Safety  and 
Welfare) 1992 dan Approved Code of Practice no: L24. Kenyamanan praktik 
didalam bengkel akan mempengaruhi hasil praktik itu sendiri, untuk itu 
diperlukan perancangan bengkel yang memenuhi standar. Beberapa persyaratan 
yang harus dipenuhi oleh bengkel menurut Health and Safety Executive (2009: 
27) sebagai berikut. 
1) Tempat  kerja,  peralatan  tetap  dan  perabotannya,  maupun peralatan dan 
sistemnya yang terintegrasi atau tambahan, harus: a) terawat dengan baik, 
b) tetap bersih, c) dalam keadaan efisien, d) dalam urutan kerja yang efisien, 
dane) dalam kondisi baik dan sebaiknya diberi sistem cadangan dengan 
pemeliharaan terencana dan pencatatan yang sesuai, sedangkan untuk 
pemeliharaan, meliputi: a) inspeksi,  b) penyetelan, c) pelumasan, d) 
pembersihan seluruh peralatan dan perlengkapan bengkel. 
2) Atmosfer bengkel meliputi beberapa persyaratan, yaitu: a) kondisi  sekeliling   
bengkel  harus  terpelihara  dengan  cara  membuka jendela, memasang 
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kipasa ngin di dinding atau langit-langi tuntuk member kesejukan udara 
dibengkel, b) jika ventilasi diperlukan untuk melindungi  para  personel  
bengkel,  sistemnya  harus dipasangi alarm pendeteksi kegagalan, mampu 
memasok udara bersih 5-8 liter/detik/pekerja, dirawat, dibersihkan dan 
kinerjanya diperiksa secara rutin. 
3) Temperatur tempat kerja selama jam kerja, harus memenuhi persyaratan, 
seperti: a) untuk pekerjaan normal: 160 C (60,80  F) untuk pekerjaan berat: 
130  C  (55,40  F),  b) apabila di dalam bengkel terdapat pemanas atau 
pendingin maka tidak boleh menghembuskan  uap yang  berbahaya, c) 
sejumlah termometer dipasang didalam bengkel. 
4) Pencahayaan, harus: a) harus memadai dan mencukupi, b) jika 
memungkinkan memanfaatkan cahaya alami, c) lampu darurat harus 
dipasang untuk berjaga – jaga seandainya lampu utama mengalami 
kegagalan dan menimbulkan bahaya. 
5) Perawatan (housekeeping): a) tempat kerja, perabotan, dan fitting harus 
tetap bersih, b) dinding, lantai dan langit –langit harus tetap bersih, c) 
memeriksa penumpukan debu diatas permukaan datar terutama pada 
sruktur bangunan, balok girder penopang atap dan sebagainya, d) dinding 
yang dicat harus dibersihkan dan dicat ulang secara berkala (misalnya 
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masing –masing 12 bulan dan 7 tahun), e) lantai harus dibersihkan dengan 
cara menyapu dan mengepel  (minimal  seminggu  sekali),  f)  sampah   
jangan menumpuk karena dapat menimbulkan resiko kesehatan dan 
kebakaran, g) sampah harus diletakkan pada tempatnya, tempat sampah 
harus tahan terhadap api, h) tumpahan harus dibersihkan menggunakan 
material yang dapat menyerap dengan baik. 
6) Workstation: a) harus nyaman untuk semua yang bekerja disana, b) memiliki 
pintu darurat yang ditandai dengan jelas, c) lantai harus tetap bersih dan 
tidak licin,  d) bahaya sandungan disingkirkan, e) bekerja pada posisi kaku 
dan janggal sebaiknya. Tidak  dilakukan terlalu lama,  f) benda – benda kerja 
dan material kerja harus mudah diraih dari posisi kerja. 
7) Tempat duduk: a) dimanapun pekerjaan dilakukan, tempat duduk harus 
tersedia, b) tempat duduk harus sesuai dengan jenis pekerjaannya  dan 
memiliki sandaran punggung dan penumpu kaki (footrest), c) harus pada 
kondisi yang baik jika terjadi kerusakan harus diperbaiki atau diganti. 
8) Lantai harus: a) tidak diberi beban berlebih, b) rata dan mulus, c) tidak 
berlubang, bergelombang atau rusak yang mungkin menyebabkan bahaya 
sandungan, d) bebas hambatan dari barang- barang diletakkan ditempat 
yang telah ditentukan, e) tidak licin, f) memiliki sarana drainase yang 
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memadai jika ada kemungkinan terkena air, g) memiliki pemisah antara 
jalur-jalur lalulintas dan pejalan kaki berupa handrail, penghalang atau 
marka lantai, h) memiliki penghalang di sekitar lubang atau tempat yang 
tersedia. 
Penentuan  standar  sarana  dan prasarana  merupakan  acuan mutlak 
bagi setiap sekolah menengah kejuruan. Kesesuaian atau ketercapaian sarana 
dan prasarana setiap sekolah akan mempengaruhi kelancaran proses belajar 
mengajar. 
 
3.   Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) Bengkel 
Budaya K3 merupakan kombinasi dari attitude, beliefs, norms, dan persepsi 
dari para siswa calon pekerja organisasi tertentu yang terkait dengan iklim K3, serta 
perilaku sehat dan selamat secara praktis. Menurut  Harry  Ghautama (2009:  20) 
hirarki pengendalian risiko K3 yaitu dengan lima cara, yaitu (1) elimination, yaitu 
menghilangkan sumber bahaya, misalnya memperkenalkan pengangkatan secara 
mekanik untuk menghilangkan bahaya pengangkatan manual, (2) substitution yaitu 
mengganti dengan material  dan   mesin  yang   lebih   tidak   berbahaya,   misalnya 
penggantian bagian yang sudah rusak denganyang baru, (3) engineering control 
yaitu memodifikasi desain untuk menghilangkan bahaya, misalnya menginstalsistem 
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ventilasi, pemberian pelindung pada mesin, pengurungan sumber suara, (4) 
administrative control yaitu membuat beberapa system berupa prosedur untuk 
memastikan pekerja melakukan pekerjaan yang aman, misalnya rambu, standar, 
prosedur kerja aman, pemeriksaan peralatan dan (5) PPE (protectthe personalwith 
specific quipment) yaitu melindungi orang dengan menggunakan peralatan yang 
spesifik dari paparan bahaya, misalnya penggunaan safety glasses, sarung tangan 
atau respirator. 
Penggunaan papan penanda  keselamatan yang benar  di tempat kerja dapat 
menggalakkan instruksi - instruksi dan aturan - aturan keselamatan kerja, memberi   
informasi  atas   resiko   dan tindakan pencegahan yang harus diambil. Jenis, bentuk 
dan warna untuk papan penanda keselamatan kerja tercantum  dalam The Health 
dan SafetyRegulation 1996.  
Penanda - penanda yang dinyatakan dengan dengan warna- warna tersebut 
diatas terdiri dari desain dan bentuktertentu: 
a. Penanda larangan: bentuk lingkaran, pictogram hitam di atas dasar 
putih, garis lingkaran dan diagonal warna merah 
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Gambar 2.1. Penanda Larangan 
Sumber: (Health and SafetyExecutive, 2009)
 
b. Penanda pemadam kebakaran: persegi panjang atau bujur sangkar 
dan piktogram putih diatas dasar merah 
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Gambar 2.2. Penanda Pemadam Kebakaran 
Sumber: (Health and SafetyExecutive, 2009). 
 
c. Penanda peringatan: bentuk segi tiga, pictogram hitamdi atas dasar 
kuning dan pinggiran berwarna hitam 
 
Gambar 2.3. Penanda Peringatan 
Sumber:(Health and SafetyExecutive, 2009). 
 
 
 
 
 
d. Penanda perintah: bentuk lingkaran dan piktogram di atas dasar biru
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Gambar 2.4. PenandaPerintah 
Sumber: (Health and SafetyExecutive, 2009). 
 
e. Penanda informasi keselamatan kerja: persegi panjang  atau bujur 
sangkar, pictogram putih diatas dasar hijau, harus konsisten di seluruh 
tempat kerja. 
 
 
Gambar 2.5. PenandaInformasi KeselamatanKerja 
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Sumber:(Health and SafetyExecutive, 2009). 
 
Pemasangan papan penanda peringatan masih tetap perlu dilakukan untuk 
menunjukkan sifat resiko dan tindakan pencegahan apabila masih ada resiko resi 
dua lse telah penilaian resiko (John Ridley, 2008: 129)  
Kotak  P3K minimal harus memuat: kartu petunjuk, 20 bungkus perban balut 
steril perekat, 4 bungkus perban segi tiga, 6 buah peniti, 6 bungkus perban balut 
steril berukuran sedang tanpa obat, 2 bungkus perban balut steril berukuran besar 
tanpa obat, 3 bungkus perban balut steril berukuran ekstra tanpa obat,1pasang 
sarung tangan sekali pakai dan 2 tampal matasteril. Fasilitas P3K harus mudah 
dijangkau oleh para tamu,kontraktor ketika mereka telah diberi ijin untuk berada 
dalam lingkungan bengkel. 
4.   Penerapan 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke) 
Teori 5S merupakan suatu metode penataan dan pemberdayaan area   kerja,  
pemrakarsa  metode   ini  adalah  Jepang.  5S  sendiri merupakan singkatan dari Seiri 
(pemilahan), Seiton (penataan), Seiso (pembersihan), Seiketsu (pemantapan) dan 
Shitsuke  (pembiasaan). Indonesia mencoba mentrans formasi metode 5S dengan 
sebutan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). 5S maupun 5R keduanya bertujuan 
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untuk membuat area kerja menjadi tertata, bersih, merngurangi pemborosan 
sekaligus mengubah sikap para pelaku metode tersebut.  
Manfaat yang akan di dapat dengan menerapkan 5S secara garis besar 
sebagai berikut: a) kemudahan mengidentifikasi barang, b) penggunaan alat kerja 
secara benar, c) memperlancar waktu proses, d) menghilangkan keracuan dan 
ketidak pastian, e) kemampuan konsentrasi kerja lebih baik, f) aliran transportasi 
internal yang lebih baik, g) mempersingkat waktu pencarian barang, h) tempat yang 
aman dan aman untuk berkerja. 
Gerakan 5S jelas memberikan hasil dalam penyempurnaan besar didalam 
bekerja, akan tetapi hal ini tentu harus diikuti dengan perubahan sikap dan 
komitmen yang tinggi dari pekerja (Deny,2011: 22). Penerapan 5S bertujuan untuk 
memelihara ketertiban, efisiensi, dan disiplin dilokasi kerja sekaligus meningkatkan 
kinerja perusahaan secara menyeluruh. Teori 5S pada dasarnya merupakan proses 
perubahan sikap dengan menerapkan penerapkan penataan dan kebersihan tempat 
kerja (Hiroyuki Hirano, 1995: 156). 
Prinsip 5S tidak sulit untuk dipahami, tapi 5S sangat sulit untuk dilaksanakan  
dengan  benar.  5S memerlukan kegigihan, kebulatan tekad dan memerlukan usaha 
yang terus menerus. 5S mungkin tidak akan memberikan hasil yang dramatis. 5S 
membuat pekerjaan lebih mudah. 5S akan mengurangi pemborosan waktu kerja 
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kita. 5S akan membuat kita bangga atas pekerjaan kita. 5S akan meningkatkan 
produktifitas kerja dan mutu yang lebih baik (Hiroyuki Hirano, 1995:176.
 
5.   Ergonomi 
Eko Nurminanto (2003:20) memberikan definisi ergonomi sebagai berikut: 
“Ergonomi adalah ilmu yang penerapannya berusaha untuk menyerasikan 
pekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau sebaliknya, dengan tujuan 
tercapainya produktifitas dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui 
pemanfaatan factor manusia seoptimal - optimalnya”. 
 
Faktor keluhan fisik yang  menimbulkan gangguan tersebut akibat dari 
gerakan yang berulang - ulang, mengangkat beban yang berat, pengerahan tenaga 
yang berlebihan, kontak stress, getaran, postur tubuh yang janggal dan akibat yang 
terjadi dapat berupa nyeri pinggang, linu pada pergelangan tangan, bahkan 
menyebabkan trauma pada tulang belakang yang berakibat fatal seperti 
kelumpuhan (Asri Santoso, 2009:31). 
Penerapan faktor ergonomi sangat penting dilakukan, ergonomi dapat 
diterapkan dalam pengaturan sikap, tata cara dan perencanaan alat yang 
tepat.Masalah yang timbul akibat oleh faktor ergonomi mempunyai dampak buruk 
terhadap pekerja yang akan menyebabkan baik gangguan secara fisik maupun 
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secara eapsikologis.Gangguan ini biasanya  terjadi karena terjadi ketidak sesuaian 
antara kapasitas  fisik seseorang dengan perkerjaan yang dilakukannya. 
Ergonomi  dapat   digunakan   dalam   menelaah   sistem manusia dan 
produksi yang kompleks. Hal ini berlaku baiik dalam industri maupun sektor 
informal. Prinsip ergonomi tersebut dapat  ditentukan  pekerjaan apa yang sesuai 
bagi tenaga kerja atau konstruksi alat seperti apa yang layak digunakan agar 
mengurangi kemungkinan keluhan dan menunjang produktifitas (Eko Nurminanto, 
2003:42). Penerapan ergonomi menurut Eko Nurminanto (2003:44) dapat dilakukan 
melalui dua pendekatan yaitu: 
 
 
a. Pendekatan kuratif 
Pendekatan  ini dilakukan pada  suatu proses  yang sudah atau yang 
sedang berlangsung. Kegiatan berupa interfensi, modifikasi atau perbaikan 
dariproses yang telah berjalan. Sasaran dari kegiatan ini adalah kondisi kerja 
dan lingkungan kerja. 
b. Pendekatan konseptual 
Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan sistem dan akan sangat 
efektif dan efisien jika dilakukan pada saat  perencanaan. Jika terkait dengan 
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teknologi, sejak proses pemilihan dan alih teknologi, prinsip – prinsip 
ergonomi telah ditetapkan penerapanya bersama - sama dengan kajian lain, 
misalnya kajian teknis, ekonomi,sosial budayadan lingkungan. Pendekatan 
holistik ini dikenal dengan pendekatan Teknologi Tepat Guna. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan dengan sikap tubuh dalam 
melakukan pekerjaan, yaitu: 
a. semua pekerjaan hendaknya dilakukan dalam sikap duduk atau sikap 
berdiri secara bergantian, 
b. semua sikap tubuh yang tidak alami harus dihindari. Seandainya hal ini 
dapat memungkinkan hendaknya diusahakan agar beban statik 
diperkecil, 
c. tempat duduk harus dibuat sedemikian rupa, sehingga tidak membebani, 
melainkan memberikan relaksasi pada otot-otot yang sedang dipakai 
untuk bekerja dan tidak menimbulkan penekanan pada bagian tubuh 
(paha). Hal ini dimaksud untuk mencegah terjadinya gangguan sirkulasi 
darah dan sensibilitas pada paha, mencegah keluhan kesemutan yang 
dapat menggangu aktifitas. 
6.  Kompetensi 
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a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal ini dapat 
dilihat dari pendapat Mc Ashan dalam kutipan Mulyasa (2008: 37-38) yang 
mengemukakan bahwa kompetensi: “isaknowledge, skill, and abilities orca 
pabilitiest hata personac hieves,which become partof hisor herbeingtot heexent he 
orshecansati factorily perform particular cognitive, afective,and  psychomotor  
behaviors”. 
Hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan ,keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga ia dapat melakukan  perilaku-perilaku  kognitif,  afektif   dan  psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya. Menurut Gordon yang dikutip oleh Mulyasa (2008:38-39) 
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung  dalam konsep 
kompetensi sebagai berikut: 
1) pengetahuan  (knowledge),  yaitu   kesadaran   dalam   bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, 
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2)  pemahaman (under standing), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang  
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang  guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik 
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 
efektif dan efisien, 
3) keterampilan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya 
kemampuan guru dalam memilih dan membuat  alat   peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.
4) nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku 
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis), 
5) sikap  (attitude), yaitu  perasaan  (senang - tidak  senang,  suka- tidak 
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 
Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan 
upah dan sebagainya, 
6) minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan  
sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk melakukan sesuatu. 
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E. Mulyasa (2005:189) memberi pengertian tentang kompetensi sebagai 
berikut “Kompetensi merupakan sesuatu   yang ingin   dimiliki oleh peserta didik 
dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran 
yang mempunyai peran penting dan menentukan arah pembelajaran”. 
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
meliputi empat kriteria yaitu: (1) pengetahuan yang luas, (2)  kemampuan  atau  
keterampilan yang memadahi, (3) sikap seseorang merupakan bagian dari 
kepribadian setiap individu  yang relatif stabil dan dapat dilihat serta diukur dari 
perilakunya dan (4) kreativitas kerja. 
b.  Standar Kompetensi  Lulusan SMKN 4 Enrekang  
 Standar Kompetensi Kelulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai mana yang 
ditetapkan dalam Kepmendiknas nomor. 23 Tahun 2006. 
1) Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Siswa yang lulus dari sebuah Sekolah Menengah Kejuruan diharapkan 
dapat berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
perkembangan remaja, mengembangkan diri secara optimal dengan 
memanfaatkan kelebihan diri serta memper baiki kekurangannya, dan dapat 
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menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan sekitar sehingga lulusan 
tersebut dapat bertahan hidup dengan baik. 
 
2)  Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran. 
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran bagi sebuah SMK harus 
memenuhi beberapa mata pelajaran diantaranya: a) pendidikan agama islam 
SMK, b) pendidikan kewarganegaraan SMK, c) pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan SMK, d) bahasa indonesia SMK, e) matematika kelompok 
teknologi SMK, f) ilmu pengetahuan SMK, g) fisika kelompok teknologi SMK, 
h) kimia kelompok teknologi SMK, i) seni budaya/ seni musik SMK, j) 
keterampilan komputer dan pengelolaan informasi SMK, dan k) kewira 
usahaan SMK. 
3) Standar Kompetensi Kejuruan 
Kompetensi kejuruan adalah kompetensi yang dibutuhkan peserta 
didik  agar  memiliki kompetensi kerja  sesuai dengan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 
c. Kompetensi SMK 
Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh industri  
atau dunia usaha,  substansi  diklat  dikemas dalam  berbagai mata diklat yang di 
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kelompokkan dan di organisasikan menjadi 3 program diklat, yaitu: (1) program 
normatif, (2) program adaptif, (3) muatan lokal dan (4) pengembangan diri. 
1) Program Normatif. 
Program normatif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi 
membentuk peserta didik secara utuh, yang memiliki norma-norma 
kehidupan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial (anggota 
masyarakat) baik sebagai warga negara Indonesia maupun sebagai warga 
dunia. Program normatif diberikan agar peserta didik biasa hidup dan 
berkembang selaras dalam kehidupan  pribadi, sosial, dan bernegera.  
Program ini berisi mata diklat yang menitik beratkan pada norma, sikap, dan 
perilaku yang harus diajarkan, ditanamkan dan dilatihkan pada peserta didik, 
di samping  kandungan pengetahuan dan keterampilan yang ada didalamnya. 
Mata diklat pada program normatif berlaku sama untuk semua program 
keahlian. Mata diklat yang termasuk program normative sebagai berikut: (a) 
pendidikan agama, (b) pendidikan kewarganegaraan dan sejarah,  (c) bahasa 
Indonesia, (d) pendidikan jasmani dan olahraga dan (e) seni dan budaya. 
2) Program Adaptif 
Program  adaptif   adalah  kelompok  mata   diklat  yang berfungsi  
membentuk  peserta  didik  sebagai  individu   agar memiliki dasar 
pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyesuaikan  diri  atau beradaptasi  
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dengan  perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja, serta 
mampu mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
Program adaptif berisi mata diklat yang lebih menitik beratkan pada 
pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan 
menguasai konsep dan prisip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan 
pada kehidupan sehari-hari dan atau melandasi kompetensi untuk bekerja. 
Program adaptif diberikan  agar  peserta  didik  tidak   hanya  memahami  dan 
menguasai “apa” dan “bagaimana” suatu pekerjaan dilakukan, tetapi 
memberi juga pemahaman dan penguasaan tentang “mengapa” hal tersebut 
harus dilakukan. Programa daptif terdiri dari kelompok mata diklat yang  
berlaku sama bagi semua program keahlian dan mata diklat yang hanya 
berlaku bagi Program keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan masing- 
masing program keahlian. Mata diklat yang termasuk program adaptif untuk 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah: (a) matematika, (b) 
bahasa inggris, (c) fisika, (d) kimia, (e) IPA, (f) IPS, (g) kewira usahaan dan (h) 
KKPI. 
3) Program Produktif 
Program produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi 
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 
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Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Progarm produktif 
bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan 
oleh dunia usaha/ industri atau asosiasi profesi. Program produktif diajarkan 
secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian. 
d. Teknisi Biro Teknik Listrik 
Berdasarkan klasifikasi jabatan Indonesia, lulusan SMK Jurusan Teknik Listrik 
yang bekerja di Industri menempati posisi sebagai Teknisi Teknik Listrik dan 
berfungsi untuk: (1) membantu pekerjaan dan pengembangan yang berhubungan 
dengan  sistem dan peralatan listrik, (2) menyiapkan perkiraan terperinci mengenai 
jumlah dan biaya bahan serta tenaga kerja yang diperlukan untuk pembuatan dan 
pemasangan, (3) membantu pengawas pekik (pekerja teknik) dalam pembuatan,  
pemasangan dan penggunaan,  perawatan dan perbaikan sistem dan peralatan 
listrik, 4) menerapkan tentang pengetahuan teori dan praktek teknik listrik untuk 
memahami dan memecahkan masalah yang  timbul dalam pekerjaan, dan (5) 
tukang memasang  peralatan listrik (Zamtinah, 1999:41). 
Tugas seorang teknisi adalah (1) melakukan pekerjaan teknis, biasanya 
dengan petunjuk pengawasan Ahli Teknik Listrik dalam tugas perancangan,  
pengembangan,  pembangunan,  pemasangan, pemeliharaan dan perbaikan sistem 
serta perlatan listrik, (2) memasang alat-alat listrik dan melakukan percobaan, 
pengujian, membuat catatan hasil observasi serta membantu pekerjaan  penelitian  
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dan pengembangan mengenai peralatan pembangkit dan distribusi tenaga listrik, 
peralatan listrik untuk industri dan rumah tangga, (3) membuat perkiraan terinci 
mengenai kebutuhan jumlah untuk biaya, beban dan tenaga yang diperlukan untuk 
membuat dan memasang perlatandan menyiapkan jadwal kerja, (4) melakukan 
pengawasan teknisi dan memberikan bimbingan teknis kepada pekerja dalam 
pembuatan, pemasangan, perbaikan dan menguji pekerjaan yang telah diselesaikan 
untuk menjamin terpeliharanya spesifikasi dan standar norma keselamatan kerja, 
(5) memeriksa dan mengatur operasi instalasi pembangkit tenaga listrik yang telah 
terpasang untuk proses produksi dan keperluan lain dan (6) menerapkan 
pengetahuan teknik kelistrikan secara teori dan praktek untuk mengenal dan 
memecahkan masalah yang mungkin timbul dalam pekerjaan (Zamtinah, 1999: 41). 
7.  Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 
Sudarwan Danim dan Khairi (2010:93) memberikan definisi belajar sebagai 
berikut “Belajar diartikan sebagai proses menciptakan nilai tambah berupa kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang tercermin dari perubahan perilaku siswa menuju 
kedewasaan”. 
Menurut perspektif kognitif, belajar dilihat sebagai “mengubah pemahaman 
penting yang di miliki, bukan mengakui sisi secara sederhana apa yang tertulis 
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dipapan tulis yang kosong”. Manusia telah belajar begitu banyak sejak meraka 
lahir,bahwa belajar dan perkembangan adalah hubungan yang tidak dapat 
dipisahkan. Belajar berjalan pada anak kecil adalah sebagian besar karena 
perkembangan, tetapi juga tergantung pada pengalaman dan aktivitas lain. Anak 
kecil yang takut ketika melihat dokter membawa alat suntik adalah tingkah laku 
belajar (Sudarwan Danim dan Khairi 2010:94). 
Sementara menurut E. Mulyasa (2006:189) member pengertian tentang 
belajar sebagai berikut: 
“Belajar   pada   hakekatnya   merupakan  usaha  sadar  yang dilakukan individu 
memenuhi kebutuhannya. setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam  dirinya yang  dikelompokan kedalam 
kawasan kognitif, afektif dan psikomotor”. 
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Perubahan perilaku sebagai hasil belajar menurut E. Mulyasa (2006: 190) 
mempunyai cirri - ciri tertentu, yaitu: 
1) Perubahan   bersifat   intensional,   dalam   arti   pengalaman atau praktik 
latihan itu dengan sengaja dan di sadari diilakukan dan bukan secara 
kebetulan, 
2) Perubahan  bersifat  positif,   dalam   arti  sesuai  dengan  yang diharapkan 
(normatif) atau kriteria keberhasilan (criteriaof success), baik dipandang 
dari segi peserta didik maupun darisegi guru, 
3) Perubahan bersifat afektif, dalam arti perubahan hasil belajar itu relatif 
tetap, dan setiap saat diperlukan dapat di reproduksikan dan digunakan. 
Selanjutnya dalam kamus pedagogik dikatakan bahwa belajar adalah 
berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan (Abu Ahmadi, 2005:280). 
Seseorang telah mempelajari sesuatu terbukti dari perbuatannya. Ia baru 
dapat melakukan sesuatu hanya dari hasil proses belajar sebelumnya. 
Belajar juga mempunyai hubungan yang erat dengan masa peka, yaitu 
suatu masa dimana sesuatu fungsi maju dengan pesat untuk  
dikembangkan. 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas,dapat di ambil kesimpulan 
bahwa belajar merupakan  usaha sadar untuk  mencapai kebutuhan manusia 
melalui proses perubahan didalam dirinya, baik yang bersifat kognitif,  afektif,  
maupun psikomotor. 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
 
Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah di kerjakan, di ciptakan baik secara 
individual atau kelompok.  Pengertian  prestasi dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah hasil yang telah di capai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). 
Saiful Bahri Djamarah (2007:23) berpendapat bahwa prestasi adalah apa yang telah 
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja. Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran yang di sajikan kepada siswa. 
Menurut James O.Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto (2003:99) 
belajar adalah”Learningmay be definedast heprocessby which   behavior  originates   
or  is  altered  through  training  or experience”,bahwa belajar dapat didefinisikan 
sebagai proses tingkah laku di timbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. 
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Berdasarkan pendapat   para ahli dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. Penghargaan prestasi belajar  di sekolah 
yaitu berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa. Pemberian nilai 
diberikan sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran 
yang di sampaikannya. Prestasi belajar ini dapat dinyatakan dengan angka, huruf, 
atau kalimat dalam periode tertentu. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut E. Mulyasa (2006:190), prestasi belajar merupakan hasil interaksi 
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi empat macam, 
yaitu: (1) bahan atau materi yang dipelajari, (2) lingkungan, (3) faktor instrumental 
dan (4) kondisi peserta didik. 
Uraian di atas menunjukan bahwa prestasi belajar bukanlah sesuatu yang 
berdiri sendiri,tetapi hasil berbagai factor yang melatar belakanginya, meliputi 
faktor internal dan eksternal. 
1) Faktor Internal 
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Pengaruh atau rangsangan dari faktor eksternal yang mendorong individu 
belajar, keberhasilan belajar itu akan ditentukan oleh factor diri (internal) 
beserta usaha yang dilakukannya. Faktor internal mencakup: a) faktor-faktor 
fisiologis yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu, yang dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umunya dan 
keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama panca indera, b) faktor-
faktor psikologis yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi, minat, sikap 
dan motivasi. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
dapat digolongkan kedalam faktor sosial dan non-sosial. Faktor sosial 
menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai situasi 
sosial, termasuk faktor lingkungan keluarga,sekolah (guru, temansekolah), 
teman, dan masyarakat. Faktor non – sosial adalah faktor - faktor lingkungan 
yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan fisik seperti keadaan rumah, 
ruang belajar, fasilitas belajar, buku-buku sumber dan sebagainya. 
8. Instalasi Listrik 
a. Pengertian Instalasi Listrik 
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Menurut kamus besar Indonesia, instalasi adalah perangkat peralatan  
teknik  beserta  perlengkapannya  yang   dipasang   pada posisinya dan siap 
dipergunakan (generator, mesin, diesel, bangunan pabrikdan sebagainya). Instalasi 
listrik adalah susunan perlengkapan listrik yang saling bertalian satu dengan yang 
lain, serta memiliki ciri terkoor dinasi untuk memenuhi suatu tujuan tertentu. 
Menurut Badan Standar Nasional (BSN) dalam PUIL 2000 mengemukakan 
bahwa instalasi khusus adalah instalasi listrik dengan karak teristik tertentu  
sehingga penyelenggaraanya memerlukan ketentuan tersendiri, misalnya instalasi 
Derek, instalasi lampu penerangan tanda dan lainnya. Bedasarkan pengertian ini 
maka ruang Lingkup instalasi litrik khusus ini meliputi segala sesuatu perangkat atau 
peralatan listrikyangdirangkai dengan ketentuan tersendiri.  
Masa ke masa perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi, 
manusia sekarang membutuhkan kehidupan yang lebih nyaman. Hal tersebut tentu 
saja secara tidak langsung akan mempengaruhi kebutuhan listrik meningkat. Hal ini 
bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari energi listrik bermanfaat tuntuk 
kebutuhan rumah tangga, antara lain penerangan lampu, pompa air, pendingin 
lemari es freezer, pengkondisiudara dingin, kompor listrik, mesinkopi panas, setrika 
listrik dan sebagainya. 
b. Prestasi Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
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Berdasarkan pengertian instalasi listrik yang telahdi paparkan, maka prestasi 
instalasi listrik dapat diartikan sebagai hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam 
mata pelajaran instalasi Rumah dan dituangkan dalam bentuk nilai oleh guru. 
9.  KesiapanKerja 
a.   Pengertian Kesiapan Kerja 
 
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever yang dikutip Slamet 
(2003:59) adalah Preparedness to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan 
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesedian itu timbul dari dalam diri seseorang 
dan juga dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 
karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik. 
Kesiapan kerja adalah suatu kondisi yang menunjukan keserasian antara 
kematangan fisik dan mental serta pengalaman belajar sehingga individu memiliki 
kemampuan yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
kematangan mental yang cukup didukung dengan fisik atau befungsinya indera dan 
organ tubuh sesuai dengan bidang keahliannya (Cony Semiawan, 2007: 49). 
b. Indikator Kesipan kerja 
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Kesiapan  Kerjadapat  ditinjau  dari  aspek mental  atau afektif memiliki 
beberapa ciri yaitu:(1) mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif.  Siswa  
SMK  setelah lulus akan berhadapan dengan banyak pilihan, maka dalam 
mengambil keputusan sudah harus sesuai dengan akal sehat dan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki, (2) mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
bekerjasama, (3) mempunyai sikap kritis, individu yang memiliki sikap kritis 
terhadap bidang   kerjanya,  (4)  bertanggung   jawab  secara  individu  (5) 
mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan (Dali Gulo, 
2008: 245). 
 
B.  Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Fauzi Zaman (2010)yang berjudul 
“Relevansi Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar Kurikulum SMK YAPPI Gunung 
Kidul Program Keahlian  Teknik Instalasi Tenaga Listrik Menurut Standar Kinerja 
Teknisi Biro Teknik Listrik” menyimpulkan bahwa Standar Kompetensi-Kompetensi 
Dasar Kurikulum SMK YAPPI Gunung Kidul program keahlian teknik instalasi tenaga 
listrik relevan menurut standar kinerja teknisi biro teknik listrik. Hal ini dapat dilihat 
dari rerata relevansi standar kompetensi lulusan SMK YAPPI Gunung kidul dengan 
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standar kinerja teknisi biro teknik listrik sebesar  83,77%  atau dilihat dari komposisi 
responden yan sebagian besar responden yaitu sebanyak 83,33% atau25 responden 
menyatakan bahwa kompetensi lulusan SMK YAPPI Gunung Kidul relevan menutut 
standar kinerja teknisi biro teknik listrik. 
Selanjutnya penelitian oleh Munfarid Sukwijat Hivi (2011) dengan judul 
”Pengaruh Prestasi Menggambar Teknik Dan prestasi Tune–Up Terhadap Kesiapan 
Kerjapada Siswa Kelas Xi Program Keahliant eknik Mekanik Otomotif di SMK 
Ma'arif 1 Kebumen tahun 2010/2011” menyimpulkan bahwa Prestasi Menggambar 
Teknik dan prestasi Tune-Up secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja pada siswa kelas XI  Program Keahlian Teknik Teknik Mekanik 
Otomotif di SMK Ma’arif 1 Kebumen tahun ajaran 2010/2011. 
Penelitian oleh Faizal Edy  Prabowo (2011) dengan judul “Keefektifitas  
Penggunaan  Sarana  dan  Prasarana  terhadap  Prestasi Siswa SMK RSBI di EKS-
Karisi den Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010” menyimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi antara penggunaan sarana prasarana dengan prestasi belajar siswa. 
Penelitian Natsir Hendra Pratama (2011) dengan judul “Studi Kelayakan Sarana Dan 
Prasarana Bengkel Komputer Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa secara umum tingkat kelayakansarana dan 
prasarana bengkel komputer jurusan teknik gambar bangunan SMK Negeri 2 
Yogyakarta dapat dikatakan layak. 
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Yang terakhir penelitian Rakhmat Bary Nur Setyanto (2011) dengan judul 
“Hubungan antara Komitmen, Kepemimpinan dan Kesejahteraan Terhadap Fraud 
dalam Manajemen Pendidikan di BLPT Yogyakarta” menyimpulkan bahwa Fhitung  
lebih besar dari pada Ftabel  atau37,101>2,752 yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel komitmen, kepemimpinan dan kesejahteraan secara 
bersama-sama terhadap fraud dalam manajemen pendidikan di BLPTYogyakarta. 
C.  Kerangka Berfikir 
Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat diambil kerangka berpikir untuk   
hubungan  antara  variabel   bebas   dan   terikat.   Kerangka  berfikir hubungan 
antara variabel bebas dan terikaitannya dengan penelitian yang dilakukan sebagai 
berikut. 
Kelayakan bengkel merupakan aspek yang dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan dan keterampilan siswa dalam melakukan praktik. Bengkel yang tidak 
layak tentu saja akan membuat siswa kesulitan dalam mempraktikkan materi yang 
didapat disekolah. Bengkel yang layak tentu saja akan mempermudah siswa dalam 
mempraktikkan materi instalasi listrik yang didapat. 
Siswa yang mudah dalam mempraktikkan tentu saja akan lebih siap kerja 
sebagai instalatir listrik, begitu juga sebaliknya siswa yang kesulitan mempraktikkan 
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karena bengkel yang kurang layak tentu saja belum siap kerja sebagai instalatir 
listrik. 
Prestasi belajar instalasi listrik adalah suatu hasil belajar Mata pelajaran 
instalasi rumah yang merupakan tingkah laku baik berupa penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diberikan oleh guru berupa nilai akhir serta merupakan kriteria 
keberhasilan seseorang dalam proses belajar mata pelajaran instalasi rumah. 
Prestasi belajar mata pelajaran instalasi rumah ini dapat mengembangkan  
pengetahuan,  keterampilan,  maupun  sikap siswa khususnya dalam instalasi listrik. 
Pencapaian  prestasi belajar mata  pelajaran instalasi rumah yang tinggi 
akan menimbulkan perasaan senang dan ketertarikan siswa untuk menerapkan 
ilmu yang telah diperoleh di sekolah dengan menggeluti dunia kerjayang berkaitan 
dengan instalasi listrik, salah satunya dengan menjadi instalatir listrik. Siswa yang 
mempunyai prestasi belajar mata pelajaran instalasi listrik yang tinggi, maka tinggi 
pula kesiapan kerja sebagai instalatir listrik, begitu pula sebaliknya jika prestasi 
belajar mata pelajran instalasi listrik rendah maka rendah pula kesiapan kerja 
sebagai instalatir listrik. 
Seorang siswa dapat menjadi seorang instalatir listrik yang siap kerja tentu 
saja harus mempunyai pengalaman praktik yang bagus dan pengetahuan mengenai 
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teorinya memadai. Kedua hal tersebut dapat dicapai apabila ketika praktik 
kelayakan bengkelnya memadai dan prestasi belajar yang bagus. Siswa yang praktik 
dengan bengkel layak tentu saja akan mendapatkan keterampilan memadai, begitu 
juga dengan siswa yang mempunyai prestas belajar yang bagus tentu saja 
pengetahuannya lebih baik daripada siswa dengan prestasi yang rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut, dinyatakan bahwa tinggi rendahnya kesiapan 
kerja siswa sebagai instalatir listrik mempunyai pengaruh bersama-sama dengan 
tingkat tinggi rendahnya kelayakan bengkel dan prestasi belajar siswa. 
Paradigma atau model hubungan antara variabel X1, X2 dan Y dapat 
digambarkan pada gambar berikut: 
 
 
 
X1 
 
 
 
 
Y 
 
 
 
X2 
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Keterangan: 
X1: Kelayakan bengkel 
X2: prestasi mata pelajaran Instalasi Rumah 
Y  : kesiapan kerjas ebagai instalatir 
 
 
D.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut. 
1. Kelayakan bengkel berpengaruh positif terhadap kesiapan bekerja sebagai 
instalatir listrik dibidang teknik ketenaga listrikan SMK Negeri 4 Enrekang. 
2. Prestasi siswa pada mata pelajaran instalasi rumah berpengaruh positif 
terhadap kesiapan bekerja sebagai instalatir listrik dibidang teknik ketenaga 
listrikan SMK Negeri 4 Enrekang. 
3. Kelayakan  bengkel  dan prestasi  siswa pada mata pelajaran  instalasi rumah 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kesiapan bekerja sebagai 
instalatir listrik dibidang teknik ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk  penelitian ex postfacto. Penelitian ex postfacto yaitu 
penelitian yang  hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang 
telah terjadi pada diri responden (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2007:56). Peneliti 
tidak membuat perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. 
Pengukuran dilakukan secara alami tanpa perlakuan khusus (treatment). 
Berdasarkan tingkat penjelasannya (level of explanation) penelitian ini 
termasuk jenis penelitian assosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan yang terjadi 
antar variabel independen maupun antar variabel independen dengan variabel 
dependen. Data yang diperoleh berupa datai nterval, sehingga teknik statistik yang 
digunakan adalah teknik statistik inferensial parametris. Teknik ini digunakan untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk 
menggambarkan karakterisktik atau ciri dari suatu populasi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Enrekang, tepatnya di kelas XII 
Program Keahlian Teknik  Ketenagalistrikan. Pelaksanaan  penelitian membutuhkan 
waktu selama satu bulan yaitu bulan Desember 2016 sampai Januari 2017. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kelayakan Bengkel Jurusan Teknik 
Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang (X1) dan Prestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Instalasi Rumah (X2). 
b.  Variabel Dependen 
Variabel terikat dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah Kesiapan 
Bekerja Sebagai Instalatir Listrik (Y). 
2. Paradigma Penelitian 
Penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa  
suatu gejala  itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebaba 
kibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada 
beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang  akan diteliti tersebut 
selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian atau model penelitian. 
  
Paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang 
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 
hipotesis ,dan teknik analisis statistic yang akan digunakan(Sugiyono, 2009: 8). 
3. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan 
berikut ini. 
a. Variabel kelayakan bengkel (X1) adalah ketersediaan prasarana ruang dan 
fasilitas yang mendukung kesiapan kerja sebagai instalatir listrik pada Program 
Keahlian Ketenagalistrikan di SMKN 4 Enrekang. Jenis data pada variabel ini 
adalah interval. Pengukuran variabel ini menggunakan angket yang dibatasi 
pada indikator: 1) atmosfer bengkel (kondisi bengkel), 2) perawatan bengkel, 3) 
peralatan praktik, 4) perlengkapan bahan praktik, 5) penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja (k3), 6) penerapan 5s (seiri, seiton, seiso, seiketsu, 
shitsuke). Variabel prestasi mata pelajaran Instalasi Rumah (X2) adalah hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa kelas XII Program Keahlian Ketenagalistrikan di 
SMKN 4 Enrekang yang dituangkan oleh guru dalam bentuk nilai. Jenis data 
pada variabel ini adalah interval. 
  
b. Variabe kesiapan kerja sebagai instalatir (Y) adalah kesiapan kerja siswa kelas 
XII Program Keahlian Ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang untuk terjun ke dunia 
kerja sebagai instalatir listrik dengan bekal kemampuan-kemampuan dibidang 
listrik yang dimilikinya. Jenis data pada variabel ini adalah interval. Pengukuran 
variabel ini menggunakan angket yang dibatasi pada indikator: 1)  mempunyai 
pertimbangan yang logis, 2) mempunyai kemampuan untuk bekerjasama, 3)  
mempunyai sikap kritis,4) bertanggung jawab, 5) berambisi untuk maju, 6) 
mempunyai kemampuan membaca gambar instalasi listrik, 7) mempunyai 
kemampuan menentukan jumlah biaya bahan serta tenaga kerja yang 
diperlukan untuk pembuatan dan pemasangan instalasi listrik, 8)   memiliki 
kemampuan memasang instalasi listrik, 9) memiliki pengetahuan teori praktik 
instalasi listrik untuk memahami dan memecahkan masalah yang timbuldalam 
pekerjaan, 10) menerapkan keselamatandan kesehatan kerja (k3). 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti utuk 
dipelajari dan kemudahan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 61). 
  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang, semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 116 siswa yang terbagi dalam Empat kelas. 
2. Sampel Penelitian 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Populasi yang besar membuat peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu,maka peneliti dapat menggunakan sampeld dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) 
(Sugiyono, 2009: 62). Penentuan sampel penelitian ini diambil secara acak (random 
sampling). Semua anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel, sedangkan teknik penentuan jumlah sampel menggunakan 
persamaan dari TaroYamaneatau Solvin (Riduwan 2007: 254) sebagai berikut. 
  
 
      
 
Keterangan: 
 
n = Ukuran sampel, 
N = Ukuran populasi 
  
d = Presisi (ditetapkan 5%dengan tingkat kepercayaan95%) 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas dapat dirangkum tabel sebagai berikut, 
Tabel 3.1 Jumlah Sampel Tiap Kelas 
 
Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
XII TITL 1 27 24 
XII TITL 2 28 22 
XII TITL 3 32 25 
XII TITL 4 22 19 
Jumlah 116 90 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling, 
maksudnya siapa saja yang bertemu secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat dijadikan sampel. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Dokumentasi 
 
  
Dokumentasi  adalah  “teknik  pengumpulan  data   dengan   cara mencari 
data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya” (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). Teknik ini digunakan untuk menjaring data prestasi Instalasi 
Rumah (X2) pada siswa kelas XII Program Keahlian Ketenagalistrikan di SMKN 4 
Enrekang tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Teknik Penyebaran Angket atau Kuesioner 
 
Teknik  penyebaran  kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data variabel 
kelayakan bengkel (X1) dan kesiapan kerja sebagai instalatir (Y) siswa kelas XII  
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMKN 4 Enrekang tahun pelajaran 
2016/2017. 
Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dengan bentuk jawaban 
skala 4 dari Likert.Tiap-tiap butir pertanyaan memiliki 4 pilihan jawaban. 
3. Observasi 
 
Observasi dalam penelitian ini merupakan pengamatan secara langsung 
mengenai kondisi teknis yang ada dilapangan. Hal yang akan diobservasi adalah 
mengenai lingkungan bengkel meliputi kelengkapan peralatan praktik, perawatan 
praktik. 
  
 
F. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat  ukur tersebut bila  digunakan  dalam  pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif (Sugiyono, 2010). Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah Rating 
Scale (skala bertingkat). Rating Scale sendiri adalah skala pengukuran dimana data 
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kuantitatif. Penggunaan skala pengukuran rating scale yang terpenting adalah harus 
dapat mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada setiap 
item instrumen (Sugiyono, 2010: 133). 
Penelitian ini dibuat  dalam  bentuk check list dengan menggunakan skala 
bertingkat yaitu :(a) bobot 4 (sangat siap), (b) bobot 3 (siap), (c) bobot 2 (kurang 
siap), dan (d) bobot 1 (tidak siap). Keempat dimensi tersebut selanjutnya akan 
dijabarkan menurut metode rating scale. 
Proses perhitungan persentase dilakukan dengan cara  mengalikan hasil bagi 
skor riil dengan skor ideal dengan seratus persen (Sugiyono, 2010:133), dengan 
rumus sebagai berikut: 
  
             
         
          
      
 
 
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian 
 
Bobot Definisi KriteriaPencapaian 
4 
3 
2 
1 
Sangat Layak 
Layak 
Kurang Layak 
TidakLayak 
              76%-100% 
51%-75% 
                26%-50% 
            0%-25% 
sumber: (Sugiyono: 2010). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  instrumen berupa angket (kuesioner) untuk 
memperoleh  informasi  mengenai kelayakan  bengkel berdasarkan standar yang 
ada pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 
tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan dan Kesiapan Kerja sebagai Instalatir Listrik. Angket (kuesioner) ini 
disajikan dalam bentuk skala liker tempat alternatif jawaban, sehingga responden 
tinggal member tanda silang (√) pada jawaban yang tersedia. 
Tabel 3.3. Skala Likert Empat  Alternatif  Jawaban 
  
 
 
No 
 
Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan 
1 Sangat Setuju/ Selalu/ Semua 4 
2 Setuju/ Sering/ Sebagian Besar 3 
3 Tidak Setuju/ Jarang/ Sebagian Kecil 2 
 
4 
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/Tidak 
Ada 
 
1 
 
Berdasarkan definisi operasional masing-masing variabel, maka dapat 
disusun indicator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Kisi- kisi 
pengembangan instrument untuk masing-masing variabel dijabarkan di dalam Tabel 
3.4. 
Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Bengkel 
 
No Indikator No Butir Jumlah 
1 Atmosfer Bengkel (KondisiBengkel). 1-10 10 
2 Perawatan Bengkel. 11-16 6 
3 Peralatan Praktik. 17-36 20 
4 Perlengkapan Bahan Praktik. 37-50 14 
5 Penerapan   Keselamatan   dan   Kesehatan 
Kerja (K3). 
 
51-55 
 
5 
6 Penerapan 5 S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 
Shitsuke/Ringkas,   Rapi,   Resik,   Rawat, 
Rajin). 
 
55-60 
 
5 
Jumlah 60 
 
Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir 
 
No Indikator Nomor Jumlah 
1. Mempunyai pertimbangan logis 1-4 4 
2. Mempunyai kemampuan bekerja sama. 5-8 4 
  
3. Memiliki sikap kritis. 9-11 3 
4. Bertanggungjawab. 12-14 3 
5. Mempunyai ambisi untuk maju. 15-18 4 
6. Mempunyai  kemampuan  membaca  gambar 
instalasi listrik. 
 
19-21 
 
3 
7. Mempunyai kemampuan menentukan jumlah 
biaya bahan serta tenaga kerja yang diperlukan 
untuk pembuatan dan pemasangan instalasi 
listrik. 
 
 
22-24 
 
 
3 
8. Memiliki    kemampuan    memasang  instalasi 
listrik. 
 
25-29 
 
5 
9. Memiliki pengetahuan teori praktek instalasi 
listrik  untuk  memahami  dan  memecahkan 
masalah yang timbul dalam pekerjaan. 
 
 
30-34 
 
 
5 
10. Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). 
 
35-40 
 
6 
Jumlah 40 
Sumber: (Dali Gulo, 2008). 
 
 
H. Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
 
Penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruksi, dimana 
kedua validitas ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Validitas Konstruksi (Construct validity) 
 
Sebuah instrumen dikatakan mempunyai validitas konstruksi, apabila 
butir-butir instrument tersebut mengukur setiap aspek berfikir yang  telah  
  
disebutkan dalam  tujuan  instruksional  khusus. Uji validitas konstruk 
dilaksanakan dengan jalan  Expert Judgement yaitu dikonsultasikan pada pakar 
ahli tentang butir-butir  instrument yang telah dibuat, konsultasi ini dilakukan 
para pakar ahli dari Universitas Negeri Makassar. Hasil dari konsultasi dengan 
pakar ahli tersebut dijadikan  masukan untuk menyempurnakan instrumen  
sehingga layak dipakai untuk mengambil data. 
b. Validitas Isi (Content validity) 
 
Validitas  isi dimaksudkan  untuk  mengetahui  isi instrumen yang  sesuai  
dengan  data yang akan  diukur.  Cara yang ditempuh adalah (1) menyusun  
butir-butir instrumen  berdasarkan  indikator-indicator yang telah ditentukan 
dari masing-masing variabel, dan (2) mengkonsultasikan instrumen kepada 
para ahli (experts judgement) dalam penelitian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing, maka selanjutnya diuji cobakan pada sampel. Data yang sudah 
didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas isi dilakukan dengan 
analisis faktor,  yaitu dengan mengkorelasikan antaras korbutir instrumen 
dengan persamaan Pearson Product Moment sebagai berikut. 
 
 
 rxy 
 
 
  
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi antara X dan Y  
N  = Jumlah responden 
ΣXY = Total perkalian antara skor butir dengan skor total 
ΣX       = Jumlah skor butir 
ΣY    = Jumlah skor total 
ΣX2          = Jumlah kuadrat skor butir  
ΣY2   = Jumlah kuadrat skor total (Sugiyono, 2009: 228) 
 
 
 
Selanjutnya dihitung dengan umus: 
 
        
     
     
 
 
Dimana: 
thitung = Nilai t hitung 
r           =Koefisien korelasi hasil r hitung 
n           =Jumlah Responden 
(Sugiyono, 2009:230) 
 
  
 
Distribusi (Tabel t) untuk α  =  0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah 
keputusan: Jika thitung > ttabel berarti valid, jika sebalikya thitung < ttabel berarti 
tidak valid.  
Butir  instrumen  yang  gugur  tidak  diganti  dengan  butir instrumen yang 
baru karena indikator variabel masih terwakili oleh butir instrumen yang valid. 
Berikut ini hasil dari uji validitas instrumen penelitian untuk variabel Kelayakan 
Bengkel(X1), dan Kesiapan Kerja Siswa sebagai Instalatir Listrik (Y). 
2. Reabilitas Instrumen 
 
Instrumen memiliki tingkat reliabilitas memadai jika instrumen tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali dan hasilnya sama atau 
relative sama. Reliabilitas instrument dengan satu kali pengukuran ditentukan 
berdasarkan koefisien reliabilitas yang dimiliki. Pengujian instrumen dengan metode 
Alpha perlu untuk dilakukan. Berikut ini adalah rumus metode Alpha. 
 
 
 
 
Keterangan: 
r11     =  Reliabilitas instrumen 
k        =  Banyak butir pertanyaan/soal 
  
=  Jumlah varians butir 
= Varians total 
(Sugiyono, 2009: 365) 
 
Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien alpha) akan berkisar antara 0 sampai 
dengan 1. Semakin besar  nilai koefisien  reliabilitas maka semakin besar pula 
keandalan alat ukur yang  digunakan. Penentuan tingkat reliabilitas instrument 
penelitian maka digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
Tabel 3.6. Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
 
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0,800– 1,000 Sangat tinggi 
0,600– 0,799 Tinggi 
0,400– 0,599 Cukup 
0,200– 0,399 Rendah 
Kurangdari 0,200 Sangat rendah 
 
  
I. Teknik Analisis Data 
Peneitian ini bertujuan antara lain untuk mengetahui pengaruh antara 
Kelayakan  Bengkel Berdasarkan  Keahlian  Teknik Instalasi Listrik dan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah terhadap Kesiapan  Kerja sebagai Instalatir 
Listrik pada Siswa Kelas XII SMK N 4 Enrekang, maka untuk analisisnya 
menggunakan teknik analisis regresi dengan dua prediktor. Sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka data yang terkumpul semuanya 
dianalisis statistik. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan agar hasil analisis data benar-benar memiliki 
tingkat keterpercayaan yang tinggi. Uji ini dimaksudkan untuk  mengetahui  apakah  
data   berdistribusi  normal,  dan  apakah hubungan antar variabelnya linier, dari 
pengumpulan data secara random.  
 
 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui sebaran  data setiap variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Berdistribusi normal, maka hitungan statistik 
  
dapat digeneralisasi pada populasi, namun jika tidak maka hasilnya tidak dapat 
digeneralisasikan pada populasi. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan cara, 
yaitu: (a) uji Kolmogorov-Smirnov,  (b)  uji liliefors, dan (c)  uji chi-kuadrat. Peneliti 
menggunakan uji chi-kuadrat dalam penelitian ini. Persamaannya sebagai berikut.  
χ2= 
 
 
Dimana: 
χ2=Nilai Chi kuadrat 
fo= frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) fe= 
frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)         
(Sugiyono, 2009:107) 
 
Distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan 
dengan cara membandingk anantara chi-kuadrat data hasil hitung dengan chi-
kuadrat pada tabel. Distribusi dikatakan normal jika nilai chi-kuadrat hasil 
perhitungan lebih kecil dari harga chi-kuadrat  tabel  dengan  taraf   signifikansi  
5%,  sedangkan jika sebaliknya, nilai chi-kuadrat hasil perhitungan lebih besar 
daripada nilai tabel dengan taraf 5% maka distribusinya tidak normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji  linieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  keterkaitan antara dua 
variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 
  
prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan peubah 
terikat.Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap 
garis regresi yang nantinya akan diperoleh hargaFhitung. Harga Fhitung 
dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf5%. Jika hargaFhitung  yang diperoleh 
lebih kecil dari harga Ftabel maka kedua variabel mempunyai hubungan  yang 
linier. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti hubungan antara 
kedua variabel tidak linier. Peneliti menggunakan SPSS versi 16 untuk menentukan 
harga Fhitung. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji Multi kolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Persamaan regresi dapat 
diartikan sebagai kenaikan variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel  terikat  
(Y) akan  diikuti  variabel  bebas  (X) yang lain jika terjadi multi kolinieritas. 
Kenaikan tersebut disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan/pernyataan 
pada variabel yang terjadi multi kolinieritas menurut 
responden,sebagianbesarhampir sama(saling berkaitanerat).Variabel yang terjadi 
multi kolinieritas harus dikeluarkan salah satu. Uji Multi kolinieritas ini 
menggunakan teknik metode VIF (Variance Inflation Factor), dimana VIF = 
1/tolerance. Apabila harga VIF diantara nilai 1 sampai dengan 10 maka tidak 
terjadi multikolinieritas (Imam Ghozali, 2009:112). 
  
Multikolinieritas   dapat   dilihat   dari   nilai  tolerance   dan lawannya VIF. 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF = 
1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multi kolinieritas 
adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance < dari 10% (0,1). 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini terdapat 3 macam hipotesis yaitu, (1) terdapat pengaruh yang 
positif kelayakan bengkel terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir listrik 
pada bidang keahlian ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang, (2) terdapat pengaruh 
yang positif prestasi belajar mata pelajaran instalasi rumah terhadap kesiapan kerja 
siswa sebagai instalatir listrik pada bidang keahlian ketenagalistrikan SMKN 4 
Enrekang, (3) terdapat pengaruh yang positif kelayakan bengkel dan prestasi belajar 
mata pelajaran instalasi  rumah  terhadapkesiapankerjasiswasebagai instalatir listrik 
pada bidang keahlian ketenaga listrikan SMKN 4 Enrekang. 
Pengujian   hipotesis  dilakukan   dengan   menggunakan  analisis regresidan 
mencari koefisien determinasi. Regresi merupakan suatu analisis yang mengukur 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi yang 
digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda 
(Danang Sunyoto, 2007: 9). 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
  
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 
terjadi secara parsial variabel bebas (X) terhadap variabel terikat(Y). Persamaan 
analisis sederhana adalah sebagai berikut: 
Y  =α+βX 
 
Keterangan: 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X = Variabel Bebas 
Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini menggunakan software 
statistic SPSS versi 16 .Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis menurut 
Danang  Sunyoto (2007: 122) adalah jika: 
1)  thitung  > ttabel, atau signifikan ≤0,05, maka hipotesisnol (H0)ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
2)  thitung  ≤ ttabel, atau signifikan >0,05, maka hipotesisnol (H0)diterima 
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear  berganda  digunakan untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan antara variabel bebas (X1dan X2) terhadap variabel terikat(Y). 
  
Nilai analisis data dari hasil perhitungan tersebut sudah diketahui, maka langkah 
selanjutnya adalah mencocokkan nilaiFhitung dengan Ftabel, atau bias juga 
dengan memperhatikan signifikansi F lebih kecil atau sama dengan 0,05 atau 
signifikansi F  lebih  besar 0,05. Berdasarkan keterangan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan apakah hipotesisnol (H0) atau hipotesis alternative (Ha) tersebut 
ditolak atau diterima. Persamaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut. 
Y  =α+β1X1+β2X2 
 
Keterangan: 
Y        =Subjek variabel terikatyangdiproyeksikan 
a          = Konstanta 
X = Variabel bebasyang memiliki nilai tertentu 
untuk diprekdisikan 
β        = koefisien penjelas masing-masing input nilai parameter 
 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan software 
statistic SPSS versi 16. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis menurut 
Danang  Sunyoto (2007: 125) adalah jika: 
1)  Nilai Fhitung > Ftabel, atau signifikan F ≤ 0,05, maka hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
  
2)  Nilai Fhitung ≤ Ftabel, atau signifikan F > 0,05, maka hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat  
Data utama penelitian ini menggunakan instrumen angket (kuesioner) serta 
dokumentasi. Data angket diperoleh dari 90 responden yang tersebar di empat kelas 
yang diambil menggunakan Purposive sampling.  
Instrumen angket terdiri dari dua faktor yang merupakan variabel dalam 
penelitian ini, yaitu: Kelayakan Bengkel (X1), dan Kesiapan Kerja Siswa (Y). 
Keseluruhan responden tersebut memberikan persepsinya sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang dialaminya, sehingga data yang didapat 
mendeskripsikan hubungan antar variabel. Pengambilan data yang diperoleh 
menggunakan teknik dokumentasi untuk variabel Prestasi Belajar (X2) adalah berupa 
nilai ujian. Dokumentasi tersebut menggambarkan prestasi hasil belajar siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran di SMKN 4 Enrekang.   
Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data 
yang telah diambil oleh peneliti. Data penelitian yang sudah dikumpulkan dilakukan 
  
tabulasi dan analisa terlebih dahulu, sebelum dilakukan penghitung skor setiap 
indikator variabel sehingga diperoleh skor Kelayalan Bengkel dan Prestasi Belajar 
Mata Diklat Instalasi Rumah terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
Kelas XII SMKN  4 Enrekang.  
a. Tabulasi Data  
Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban yang 
diberikan oleh responden sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan. Setiap 
pertanyaan dari ketiga variabel ini memiliki 4 kriteria jawaban dengan pemberian 
skor dimulai dari 1, 2, 3, dan 4 dengan ketentuan untuk pertanyaan yang dihitung 
dengan hasil perhitungan deskriptif seperti berikut.  
Tabel 4.1. Perhitungan Deskriptif  
Variabel 
Skor 
Mean Median Modus 
Std. 
Dev 
Varian Maks Min Range Jumlah 
Valid Gugur 
X1 90 0 161,6 157,5 140 27,79 665,13 231 106 125 14185 
X2 90 0 79,18 80 82 3,69 13,68 87 72 15 7191 
Y 90 0 130,36 126 125 13,46 181,33 152 103 59 11715 
  
1) Variabel Kelayakan Bengkel (X1)  
Rata-rata X1  = 161,68  
Total skor ∑ X1  = 14185  
Jumlah butir (i)  =   60 
  
Skor ideal untuk butir tertinggi (Sit)   = 4x90 = 360  
Skor ideal untuk butir terendah (Sir) = 1 x 90 = 90 
 
2) Variabel Prestasi Siswa (X2)  
  
Rata-rata X3  = 79,18 
Total skor ∑ X3  = 7191  
Skor ideal untuk butir tertinggi (Sit)  = 100  
Skor ideal untuk butir terendah (Sir)  = 0 
  
3) Variabel Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir (Y)  
  
Rata-rata Y    = 130,36 
Total skor ∑ Y    = 11715  
Jumlah butir (i)              =  40  
Skor ideal untuk butir tertinggi (Sit)   = 4 x 90 = 360  
b. Persentase Masing-Masing Skor Variabel X1, X2 dan Y  
Perhitungan angka persentase setiap variabel betujuan untuk 
mengetahui kecenderungan umum jawaban responden terhadap 
variabel Kelayakan Bengkel (X1), Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi 
Listrik (X2), dan Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik Kelas XII 
SMKN  4 Enrekang (Y). Angka persentase variabel ini dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut:  
  
  
Dimana:  
AP = angka persentase yang dicari  
 = skor rata-rata (mean) setiap variabel Sit = skor ideal setiap variabel  
  
Hasil kecenderungan umum responden jawaban terhadap ketiga 
variabel sebagai berikut.  
1) Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Variabel Kelayakan 
Bengkel (X1)  
Hasil deskriptif variabel Kelayakan Bengkel dalam Tabel 4.1 
diterangkan bahwa terdapat 90 responden memiliki data dengan rata-
rata (mean) sebesar 161,68, titik tengah (median) sebesar 157.5, nilai 
yang sering muncul 140, simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
27,79, tingkat penyebaran data komitmen (variance) sebesar 665,13, 
rentang (range) sebesar 125, skor minimum dalam data Kelayakan 
Bengkel sebesar 106 dan skor maksimum dari data Kelayakan Bengkel 
adalah sebesar 231. Jumlah skor keseluruhan adalah 14185. Distribusi 
frekuensi Kelayakan Bengkel dapat dilihat pada tabel berikut.   
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kelayakan Bengkel (X1)  
 
  
Nomor 
Kelas  
Interv al  
 Frekuensi   
Nilai Absolute  Relatif (%)  Kumulatif (%)  
1.    106 -  123,85  10  11,11  11,11  
2.    123,86 -  141,71  20  22,22  33,33  
3.    141,72 -  159,57  15  16,67  50  
4.    159,58 -  177,43  25  27,78  77,78  
5.    177,44 -  195,29  15  16,67  94,44  
6.    195,3 -  213,15  2  2,22  96,67  
7.    213,16 -  231,01  3  3,33  100  
Jumlah  90  100  100  
  
Penyebaran skor Kelayakan Bengkel sebagaimana diperlihatkan 
dalam Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 15 responden (16,67%) 
memperoleh skor di sekitar nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 
141,72 – 159,57. Terdapat 30 responden (33,33%) yang memperoleh 
skor dibawah nilai rata-rata yang bervariasi antara 106 – 141,71. 
Sebagian yang lain yaitu sejumlah 45 responden (50%) memperoleh skor 
diatas rata-rata yang bervariasi antara 159,58 – 231,01. Model visual 
penyebaran skor komitmen dapat dilihat dalam histogram Gambar 4.1.  
  
 
 
Gambar 4.1. Histogram Variabel Kelayakan Bengkel (X1) 
 
2) Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Instalasi Rumah (X2)  
Hasil deskriptif variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
dalam Tabel 4.1 diterangkan bahwa terdapat 90 responden memiliki dengan 
rata-rata (mean) sebesar 79,18, titik tengah (median) sebesar 80, nilai yang 
sering muncul 82, simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,69, tingkat 
penyebaran data komitmen (variance) sebesar 13,68, rentang (range) sebesar 
15, skor minimum dalam data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
sebesar 72 dan skor maksimum dari data Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Instalasi Rumah adalah sebesar 87. Jumlah skor keseluruahan adalah 7191. 
  
Distribusi frekuensi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah dapat dilihat 
pada tabel berikut.   
 
  
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Instalasi Rumah (X2)  
 
Nomor 
Kelas  
Interv al  
 Frekuensi   
Nilai Absolute  Relatif (%)  Kumulatif (%)  
1.  72 -  74,14  6  6,67  6,67  
2.  74,15 -  76,29  12  13,33  20  
3.  76,3 -  78,44  13  14,44  34,44  
4.  78,45 -  80,59  16  17,78  52,22  
5.  80,6 -  82,74  17  18,89  71,11  
6.  82,75 -  84,89  17  18,89  90  
7.  84,9 -  87,04  9  10  100  
 Jumlah   90  100  100  
  
Penyebaran skor Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 16 responden 
(17,78%) memperoleh skor di sekitar nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 
78,45 – 80,59. Terdapat 31 responden (34,44%) yang memperoleh skor dibawah 
  
nilai ratarata yang bervariasi antara 72 – 78,44. Sebagian yang lain yaitu 
sejumlah 43 responden (47,78%) memperoleh skor diatas ratarata yang 
bervariasi antara 80,6 – 87,04. Model visual penyebaran skor dapat dilihat 
dalam histogram Gambar 4.2.    
 
 
                      Gambar 4.2. Histogram Variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi 
Rumah (X2)  
 
  
3) Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik Kelas XII SMKN  4 Enrekang (Y)  
Hasil deskriptif variabel Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
Kelas XII SMK N 4 Enrekang dalam Tabel 4.1 diterangkan bahwa terdapat 90 
responden memiliki kesiapan dengan rata-rata (mean) sebesar 130,36, titik 
  
tengah (median) sebesar 126, nilai yang sering muncul 125, simpangan baku 
(standar deviasi) sebesar 13,46, tingkat penyebaran data komitmen (variance) 
sebesar 181,33, rentang (range) sebesar 59, skor minimum dalam data Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik Kelas XII SMK N 4 Enrekang sebesar 103 dan 
skor maksimum dari data Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik Kelas XI 
SMKN 4 Enrekang adalah sebesar 152. Jumlah skor keseluruahan adalah 11715. 
Distribusi frekuensi Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik Kelas XII SMK 
N  4 Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik (Y)  
 
Nomor 
Kelas 
Interval 
 Frekuensi  
Nilai Absolute Relatif (%) Kumulat if (%) 
1. 103 - 110 8 8,89 8,89 
2. 111 - 118 13 14,44 23,33 
3. 119 - 126 25 27,78 51,11 
4. 127 - 134 2 2,22 53,33 
5. 135 - 142 22 24,44 77,78 
6. 143 - 150 12 13,33 91,11 
7. 151 - 158 8 8,89 100 
Jumlah 90 100 100 
  
  
Penyebaran skor Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik Kelas XII 
SMKN  4 Enrekang sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa 2 responden (2,22%) memperoleh skor di sekitar nilai rata-ratanya yang 
bervariasi antara 127 – 134. Terdapat 46 responden (51,11%) yang memperoleh 
skor dibawah nilai rata-rata yang bervariasi antara 103 – 133. Sebagian yang lain 
yaitu sejumlah 42 responden (46,66%) memperoleh skor diatas rata-rata yang 
bervariasi antara 135 – 158. Model visual penyebaran skor kesiapan dapat 
dilihat dalam histogram Gambar 4.3.   
 
Gambar 4.3. Histogram Variabel Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
 
2.  Hasil Tingkat Kelayakan Bengkel   
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Data yang akan disajikan dari hasil penelitian digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang tingkat kelayakan bengkel, dalam hal ini adalah kelayakan 
bengkel instalasi listrik bidang keahlian ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang.  
Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran angket yang dibagikan kepada 
para siswa. Hasil penelitian yang diperoleh akan dikonversi menjadi skala 1-4. 
Selanjutnya data yang dikonversi menjadi skala 1-4 diolah menjadi skala persentase 
sehingga dapat diketahui dan disimpulkan mengenai tingkat kelayakan bengkel.  
Berdasarkan data dari angket penelitian diperoleh skor riil = 14185 dan skor 
ideal = 21600. Proses perhitungan persentase dilakukan dengan cara mengalikan 
hasil bagi skor riil dengan skor ideal dengan seratus persen  dengan rumus sebagai 
berikut:  
Pencapaian = 
          
          
        
  
     
     
             65, 67 %  
Hasil perhitungan persentase didapatkan tingkat kelayakan bengkel 
instalasi listrik bidang ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang sebesar 65,67 % 
berdasarkan angket yang disebar kepada responden. 
3.  Hasil Uji Persyaratan Analisis  
 
  
a. Hasil Uji Normalitas  
 
Uji Normalitas data dilakukan dengan cara uji chi kuadrat (χ2), berikut 
hasil uji normalitas data:  
1) Uji Normalitas Data Kelayakan Bengkel (X1)  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan ditemukan harga 
chi kuadrat hitung = 7,6861. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga chi kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) = k-1. 
Taraf kesalahan 5% dengan dk 6, maka harga chi kuadrat tabel = 12,592. 
Harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (7,6861 
< 12,592), maka data Kelayakan Bengkel (X1) Siswa Kelas XII SMKN 4 
Enrekang tersebut berdistribusi normal.  
2) Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Siswa (X2)  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan ditemukan harga 
chi kuadrat hitung = 7,047. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga chi kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) = k-1. 
Taraf kesalahan 5% dengan dk 6, maka harga chi kuadrat tabel = 12,592. 
Harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (7,047 < 
12,592), maka data Prestasi Belajar Siswa (X2) Siswa Kelas XII SMK N 4 
Enrekang tersebut berdistribusi normal.  
  
3) Uji Normalitas Data Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik (Y)  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan ditemukan harga 
chi kuadrat hitung = 9,213. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga chi kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) = k-1. 
Taraf kesalahan 5% dengan dk 6, maka harga chi kuadrat tabel = 12,592. 
Harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (9,213 < 
12,592), maka data Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir (X1) Kelas XII 
SMK N 4 Enrekang tersebut berdistribusi normal.  
b. Hasil Uji Linieritas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisa 
mempunyai hubungan linier. Uji linearitas dapat diketahui dengan 
menggunakan uji F. SPSS versi 12 untuk menguji linearitas digunakan test for 
linierity dari uji F linear. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat linear apabila nilai Fhitung ≤ Ftabel  atau Fhitung ≥ taraf signifikan (0,05). 
Ringkasan hasil uji linearitas tercantum dalam Tabel 4.5.  
Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Linearitas  
 
Variabel  df  
Harga F  Taraf 
signifikan  Kesimpulan 
Fhitung  Ftabel  
X1-Y  1/54  1,55  4,02  0,05  Linear  
  
X2-Y  1/16  1,530  4,49  0,05  Linear  
  
Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi hubungan antara variabel 
X1, X2 pada taraf signifikansi 5% dan  harga Fhitung untuk masing-masing 
variabel lebih kecil dari harga Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kedua variabel independen dengan variabel dependen adalah 
linier.  
c. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas antar variabel bebas sebagai syarat digunakannya regresi 
berganda dalam menguji hipotesis. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
menghitung besarnya interkorelasi variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas 
didapatkan dengan menggunakan SPSS versi 12 For Windows secara ringkas 
disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 4.6. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas  
 
  Model  Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF  
1   X1-X2 0,990 1,010 Tidak terjadi multikolinieritas 
  
  
Pada Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa besaran VIF pada kelayakan 
bengkel (X1) dan prestasi belajar instalasi rumah (X2) adalah 1,010 kurang dari 
10 dan besaran Tolerance pada kelayakan bengkel (X1) dan prestasi belajar 
instalasi rumah (X2) adalah 0,990 lebih dari 0,10. Model regresi dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat adanya multikolinearitas. 
 
4.  Hasil Uji Hipotesis  
Analisis Bivariat digunakan untuk uji hipotesis. Analisis ini dilakukan dengan 
cara pengujian hipotesis X1 dengan Y, dan X2 dengan Y menggunakan analisis 
Product Moment dari Karl Pearson, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi 
sederhana. Proses analisis untuk setiap variabel penelitian yang diajukan, semuanya 
didasarkan pada upaya untuk mencari besar kecilnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil analisis korelasi dan regresi menggunakan 
program komputer SPSS 12.0 For Windows adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.7. Ringkasan Statistik X1, X2 terhadap Y  
 
Ringkasan Statistik  Ringkasan Statistik  
untuk X1 terhadap Y  untuk X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  Simbol  Nilai  
N  90  n  90  
  
 0,404    0,384  
r tabel  0,207  r tabel  0,207  
Kontribusi  16,3%  Kontribusi  14,7%  
t hitung  4,14  t hitung  3,9  
Dk  88  Dk  88  
t tabel  1,658  t tabel  1,658  
Keterangan  Signifikan  Keterangan   Signifikan   
  
Tabel 4.8. Hasil Analisis Regresi Sederhana  
 
Ringkasan Statistik  Ringkasan Statistik  
untuk X1 terhadap Y  untuk X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  Simbol  Nilai  
a  98,247  a  51,797  
b1  0,199  b2  0,992  
  
 
a. Pengaruh Kelayakan Bengkel (X1) terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik (Y)  
 
Berdasarkan Tabel 4.7 besar kontribusi variabel X1 terhadap Y atau 
koefisien determinan adalah r2 x 100% atau 0,4042 x 100% = 16,3%. Tabel 4.8 
menggambarkan bahwa persamaan regresi sebagai berikut.  
  
  
Konstanta sebesar 98,24 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan dari 
Kelayakan Bengkel (X1), maka Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir (Y) Bidang 
Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang adalah 98,24. Koefisien 
regresi 0,199 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu skor atau nilai Kelayakan 
Bengkel Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang akan terjadi 
penambahan skor sebesar 0,199 pada Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir 
Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang.  
Kriteria uji koefisiensi regresi dari variabel Kelayakan Bengkel terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK 
Negeri 4 Enrekang dengan cara membanding nilai thitung dan nilai ttabel.  
Hipotesis penelitian:  
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif, Kelayakan Bengkel terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK 
Negeri 4 Enrekang  
Ha: Terdapat pengaruh positif, Kelayakan Bengkel terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 
Enrekang  
atau  
  
Ho  :   = 0  
Ha  :   ≠ 0  
 
Pengambilan keputusan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. 
Ho ditolak  jika thitung > ttabel dan  apabila thitung < ttabel maka Ho diterima.  
Nilai thitung yang diambil dari Tabel 4.7 untuk variabel Kelayakan bengkel (X1) 
adalah sebesar 4,14. Nilai thitung dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, 
dengan dk = n-2 = 90 – 2 = 88, sehingga didapat nilai ttabel sebesar = 1,658, maka 
diperoleh thitung > ttabel  (4,14 > 1,658) dan taraf signifikansi alpha (α) kelayakan 
bengkel < signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Ha diterima dan Ho ditolak artinya 
terdapat pengaruh Kelayakan (X1) yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir (Y) Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 
Enrekang.   
b. Pengaruh Prestasi Belajar (X2) terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik (Y)  
  
Berdasarkan Tabel 4.7 besar kontribusi variabel X2 terhadap Y atau 
koefisien determinan adalah r2 x 100% atau 0,3842 x 100% = 14,7%. Tabel 4.8 
menggambarkan bahwa persamaan regresi sebagai berikut.  
  
  
Konstanta sebesar 51,79 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan dari 
Prestasi Belajar Siswa (X2), maka Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir (Y) 
Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang adalah 51,79. Koefisien 
regresi 0,992 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu skor atau nilai Kelayakan 
Bengkel Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang akan terjadi 
penambahan skor sebesar 0,992 pada Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir 
Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang.  
Kriteria uji koefisiensi regresi dari variabel Kelayakan Bengkel terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK 
Negeri 4 Enrekang dengan cara membanding nilai thitung dan nilai ttabel.  
Hipotesis penelitian:  
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif, Prestasi Belajar Siswa terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan 
SMK Negeri 4 Enrekang  
Ha: Terdapat pengaruh positif, Prestasi Belajar Siswa terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK 
Negeri 4 Enrekang 
atau  
  
Ho  :   = 0  
Ha  :   ≠ 0  
 
Pengambilan keputusan dengan cara memandingkan thitung dengan ttabel. 
Ho ditolak  jika thitung > ttabel dan apabila thitung < ttabel maka Ho diterima.  
Nilai thitung yang diambil dari Tabel 4.7 untuk variabel Prestasi Belajar Siswa 
(X2) adalah sebesar 3,9. Nilai thitung dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, 
dengan dk = n-2 = 90 – 2 = 88, sehingga didapat nilai ttabel sebesar = 1,658, maka 
diperoleh thitung > ttabel  (3,9 > 1,658) dan taraf signifikansi alpha (α) prestasi belajar 
< signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat 
pengaruh Prestasi Belajar Siswa (X2) yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir (Y) Bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK Negeri 4.   
c. Pengaruh Kelayakan Bengkel (X1) dan Prestasi Belajar (X2) terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik (Y)  
 
Analisis multivariat ini dilakukan dengan cara pengujian hipotesis X1, X2, 
secara bersama-sama dengan Y adalah analisis regresi ganda dengan dua (2) 
prediktor. Hasil analisis hubungan variabel bebas dengan variabel terikat sebagai 
berikut.  
Tabel 4.9. Ringkasan Statistik X1, X2 terhadap Y  
 
Ringkasan Statistik  
  
untuk X1 dan X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  
N  90  
  0,531  
Kontribusi   28,19%  
Harga F hitung  17,10  
 
 
  
Tabel 4.10. Hasil Analisis Regresi Ganda  
 
Ringkasan Statistik untuk X1 dan X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  
a  29,81  
b1  0,182  
b2  0,899  
  
Tabel 4.10 menggambarkan bahwa persamaan regresi sederhana sebagai 
berikut.  
  
 
  
Konstanta sebesar 29,81 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 
dari variabel bebas, maka kesiapan kerja siswa sebagai instalatir (Y) adalah 29,81. 
Koefisien Regresi sebesar 0,182, dan 0,899 menyatakan bahwa menyatakan 
bahwa setiap kenaikan satu skor atau nilai kesiapan kerja siswa akan terjadi 
penambahan skor sebesar 0,182  dan 0,899.  
Kriteria uji koefisien regresi dari variabel  kelayakan bengkel dan prestasi 
belajar siswa terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir listrik bidang 
keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang dengan cara membanding nilai 
thitung dan nilai ttabel.  
Hipotesis penelitian:  
Ho :  Tidak terdapat pengaruh positif, Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar 
Siswa terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Bidang Keahlian 
Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang 
Ha : Terdapat pengaruh positif, Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar Siswa 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa  Sebagai Instalatir Bidang Keahlian 
Ketenagalistrikan SMK Negeri 4 Enrekang 
H0  :  = 0  
Ha  :  ≠ 0  
 
  
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
F tabel. Ho ditolak jika nilai F hitung > F tabel, artinya koefisien regresi signifikan, jika 
nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan.  
Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 diperoleh besarnya hubungan antara 
variabel bebas (kelayakan bengkel dan prestasi belajar siswa) terhadap variabel 
terikat (kesiapan kerja siswa sebagai instlatir listrik) yang dihitung dengan 
koefesien korelasi ganda adalah 0,531 atau (  = 0,531). Besarnya konstribusi 
(sumbangan) variabel X1, dan X2 terhadap Y atau koefisien diterminan adalah r
2 x 
100% atau 0,5312 x 100% = 28,19%. Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga 
F Hitung = 17,10, kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan harga Ftabel dengan 
taraf signifikansi α = 0,05.   
Harga F tabel adalah sebagai berikut.  
F tabel  = F [(1 - α) (dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1)]  
F [(1 - 0,05) (dk pembilang = 2), (dk penyebut = 90-2-1)]  
F [(0,95) (2,87)] = 3,11.  
Harga Ftabel didapat = 3,11, sehingga dengan perbandingan Fhitung > Ftabel 
(17,10 > 3,11) dan taraf signifikansi F < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel bebas dengan variabel terikat.  
  
 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh Kelayakan Bengkel (X1) terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang.  
  
Kelayakan bengkel merupakan aspek yang dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan dan keterampilan siswa dalam melakukan praktik. Bengkel yang tidak 
layak tentu saja akan membuat siswa kesulitan dalam mempraktikan materi yang 
didapat di sekolahan. Begitu juga sebaliknya bengkel yang layak tentu saja akan 
mempermudah siswa dalam mempraktikan materi instalasi listrik yang didapat.  
Siswa yang mudah dalam mempraktikan tentu saja akan lebih siap kerja 
sebagai instalatir listrik, begitu juga sebaliknya siswa yang kesulitan mempraktikan 
karena bengkel yang kurang layak tentu saja belum siap kerja sebagai instalatir 
listrik.  
 Data deskriptif menunjukan bahwa terdapat 90 responden memiliki data 
dengan rata-rata (mean) sebesar 157,61, titik tengah (median) sebesar 157,5, nilai 
yang sering muncul 140, simpangan baku (standar deviasi) sebesar 25,79, tingkat 
penyebaran data (variance) sebesar 665,13, rentang (range) sebesar 125, skor 
minimum dalam data Kelayakan Bengkel sebesar 106 dan skor maksimum dari data 
Kelayakan Bengkel adalah sebesar 231. Jumlah skor keseluruhan adalah 14185. 
  
Berdasarkan data dari angket penelitian diperoleh nilai untuk tingkat kelayakan 
bengkel sebesar 65,67%.   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, 
hal ini ditunjukkan nilai thitung yang diambil dari Tabel 4.7 untuk variabel kelayakan 
bengkel (X1) adalah sebesar 4,14. Nilai thitung dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 
0,05, dengan dk = n-2 = 90 – 2 = 88, sehingga didapat nilai ttabel sebesar = 1,658, 
maka diperoleh thitung > ttabel  (4,14 > 1,658) dan taraf signifikansi alpha (α) kelayakan 
bengkel < signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Kelayakan Bengkel (X1) terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa sebagai Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang.   
Hasil ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh M. Irfanu Riza (2012) 
dengan judul “Pengaruh Kesiapan Penerapan ISO/IEC 17025: 2005 terhadap 
Kepuasan Siswa di Laboratorium Bidang Keahlian Teknik Elektro SMK Negeri 2 
Salatiga” yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh kesiapan penerapan ISO/IEC 
17025: 2005 terhadap kepuasan siswa di Laboratorium. Penelitian tersebut 
menggambarkan bahwa kondisi laboratorium berpengaruh terhadap kondisi siswa.   
Penelitian ini juga menghasilkan fakta yang sama bahwa kelayakan bengkel 
atau kondisi bengkel berpengaruh terhadap siswa, dalam hal ini kesiapan kerja 
siswa. Kondisi tersebut dapat terjadi disebabkan bengkel merupakan fasilitas yang 
sangat penting bagi sebuah SMK yang digunakan untuk menunjang proses 
  
pembelajaran praktik. Bengkel yang lengkap akan mempermudah siswa dalam 
proses pembelajaran praktik sehingga mempunyai keterampilan dan keahlian yang 
bagus, tentu saja hal tersebut akan berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
tersebut. Data tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi Kelayakan Bengkel 
maka akan semakin tinggi tingkat Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada siswa, 
terlihat bahwa bengkel tersebut sudah dapat dikatakan layak atau memadai. 
Bengkel yang layak harus memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan. 
Standar-standar yang harus dipenuhi tidak hanya dari segi peralatannya saja tetapi 
juga manajemen bengkel. Penelitian ini menggunakan standar Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2008 Tentang Standar 
sarana dan prasarana untuk sekolah menengah kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK), sebuah sekolahan terutama SMK harus mempunyai bengkel atau 
tempat praktik yang memadai. Hal tersebut supaya siswa dapat mempraktikkan 
langsung materi yang didapat. Bengkel yang layak atau memadai untuk praktik 
paling tidak memenuhi beberapa hal sebagai berikut: (1) atmosfer bengkel (kondisi 
bengkel) yang baik, (2)  perawatan bengkel yang terjaga (3) peralatan praktik yang 
memadai, (4) perlengkapan bahan praktik yang memadai, (5) penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi personel bengkel dan siswa (6) 
  
penerapan 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke) di bengkel. Standar tersebut 
apabila dapat dipenuhi dengan baik maka akan tercipta bengkel yang layak, sehingga 
akan mempermudah siswa dalam mempraktikkan materi yang didapat.  
Siswa yang mudah dalam mempraktikan teori yang didapat tentu saja akan 
lebih siap untuk bekerja sebagai instalatir listrik, begitu juga sebaliknya siswa yang 
kesulitan mempraktikan karena bengkel yang kurang layak tentu saja belum siap 
kerja sebagai instalatir listrik.  
2. Pengaruh Prestasi Belajar Siswa (X2) terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai 
Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang.  
  
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa 
tersebut mendapat pengajaran dalam waktu tertentu. Prestasi belajar siswa dalam 
penelitian ini yaitu berupa nilai rata-rata siswa yang terdapat pada buku rapor. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar seperti 
lingkungan, keluarga dan lain sebagainya.  
Hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa terdapat 90 responden 
memiliki dengan rata-rata (mean) sebesar 79,18, titik tengah (median) sebesar 80, 
nilai yang sering muncul 82, simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,69, tingkat 
  
penyebaran data (variance) sebesar 13,68, rentang (range) sebesar 15, skor 
minimum dalam data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah sebesar 72 
dan skor maksimum dari data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
adalah sebesar 87. Jumlah skor keseluruhan adalah 7191.   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung yang diambil dari Tabel 4.7 untuk variabel 
Prestasi Belajar Siswa (X2) adalah sebesar 3,9. Nilai thitung dengan tingkat signifikansi 
(α) sebesar 0,05, dengan dk = n-2 = 90 – 2 = 88, sehingga didapat nilai ttabel sebesar = 
1,658, maka diperoleh thitung > ttabel  (3,9 > 1,658) dan taraf signifikansi alpha (α) 
prestasi belajar < signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Prestasi Belajar Siswa (X2) terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Sebagai Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang.   
Siswa yang mempunyai prestasi tinggi tentu saja memiliki pengetahuan luas. 
Pengetahuan yang luas akan mempermudah siswa dalam mempelajari hal yang 
baru. Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap kesiapan kerja  siswa tersebut.  
Hasil ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Aziz Aji Wijaya (2012) 
dengan judul “Pengaruh Prestasi Belajar dan Pengalaman Praktik Industri terhadap 
Kesiapan Kerja pada Siswa Kelas XII SMK Muda Patria Kalasan” yang menunjukan 
  
bahwa terdapat pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan kerja siswa dengan 
kontribusi sebesar 34,8%.  
Data tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi Prestasi Belajar Siswa 
maka akan semakin tinggi tingkat Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang.  
3. Pengaruh Kelayakan Bengkel (X1) dan Prestasi Belajar Siswa (X2) terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan 
SMK N 4 Enrekang.  
  
Seorang siswa dapat menjadi seorang instalatir listrik yang siap kerja tentu 
saja harus mempunyai pengalaman praktik yang bagus dan pengetahuan mengenai 
teorinya memadai. Kedua hal tersebut dapat dicapai apabila ketika praktik kelayakan 
bengkelnya memadai dan prestasi belajar yang bagus. Siswa yang praktik dengan 
bengkel layak tentu saja akan mendapatkan keterampilan memadai, begitu juga 
dengan siswa yang mempunyai prestasi belajar yang bagus tentu saja 
pengetahuannya lebih baik dari pada siswa dengan prestasi yang rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan, ini 
dapat ditunjukan pengambilan keputusan: dengan membandingkan nilai Fhitung dan 
Ftabel. Ho ditolak jika nilai Fhitung > Ftabel, artinya koefisien regresi signifikan, jika nilai 
Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan.  
  
Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 diperoleh besarnya hubungan variabel bebas 
(kelayakan bengkel dan prestasi belajar siswa) terhadap variabel terikat (kesiapan 
kerja siswa sebagai instlatir listrik) yang dihitung dengan koefesien korelasi ganda 
adalah 0,531 atau (  = 0,531). Hal tersebut menunjukkan pengaruh yang kuat di 
antara kelayakan bengkel, dan prestasi belajar siswa terhadap kesiapan kerja siswa 
sebagai instalatir listrik bidang keahlian Ketenagalistrikan SMK N 4 Enrekang. 
Besarnya konstribusi (sumbangan) variabel X1, dan X2 terhadap Y atau koefisien 
diterminan adalah r2 x 100% atau 0,5312 x 100% = 28,19%. Berdasarkan hasil 
perhitungan didapat harga F Hitung = 17,10, kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan harga Ftabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Harga F tabel adalah sebagai 
berikut.  
F tabel  = F [(1 - α) (dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1)]  
F [(1 - 0,05) (dk pembilang = 2), (dk penyebut = 90-2-1)]  
F [(0,95) (2,87)] = 3,11.  
Harga Ftabel didapat = 3,11, sehingga dengan perbandingan Fhitung > Ftabel 
(77,10 > 3,11) dan taraf signifikansi F < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan variabel bebas dengan variabel terikat.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Aziz Aji Wijaya (2012) 
dengan judul “pengaruh prestasi belajar dan pengalaman praktik industri terhadap 
kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK Muda Patria Kalasan” dan M. Irfanu Riza 
  
(2012) dengan judul “Pengaruh Kesiapan Penerapan ISO/IEC 17025: 2005 terhadap 
Kepuasan Siswa di Laboratorium Bidang Keahlian Teknik Elektro SMK Negeri 2 
Salatiga”, menunjukan bahwa terdapat pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan 
kerja maupun kondisi laboratorium terhadap siswa.   
Data pada penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi Kelayakan 
Bengkel dan Prestasi Belajar Siswa maka akan semakin tinggi tingkat Kesiapan Kerja 
Siswa Sebagai Instalatir Listrik bidang Keahlian Ketenagalistrikan SMKN 4 Enrekang.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengambilan dan analisis data dari penelitian tentang 
Pengaruh Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Instalasi Rumah 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik kelas XII SMKN 4 Enrekang 
dapat disimpulkan hal-hal berikut ini.  
1. Terdapat pengaruh positif kelayakan bengkel terhadap kesiapan kerja siswa 
sebagai instalatir listrik kelas XII SMKN 4 Enrekang. Kontribusi variabel 
kelayakan bengkel terhadap kesiapan kerja sebesar 16,3%. 
2. Terdapat pengaruh positif prestasi belajar mata pelajaran instalasi rumah 
terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir listrik kelas XII SMKN 4 
Enrekang. Kontribusi variabel prestasi belajar terhadap kesiapan kerja sebesar 
14,7%. 
3. Terdapat pengaruh positif kelayakan bengkel dan prestasi belajar mata 
pelajaran instalasi rumah terhadap kesiapan kerja siswa sebagai instalatir 
listrik kelas XII SMKN 4 Enrekang. Kontribusi variabel  kelayakan bengkel dan 
prestasi belajar terhadap kesiapan kerja sebesar 28,19%. 
  
 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tentang Pengaruh Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Instalasi Rumah terhadap Kesiapan Kerja Siswa sebagai Instalatir Listrik 
kelas XII SMKN 4 Enrekang mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya:  
Penelitian terbatas pada responden siswa SMKN 4 Enrekang Kelas XII Program 
Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik.  
1. Data yang diolah hanya berdasarkan instrumen angket dan waktu yang terbatas, 
sehingga memerlukan observasi langsung yang berkesinambungan dan melalui 
proses yang lama untuk dapat lebih memperkuat unsur obyektivitasnya. 
2. Instrumen angket yang dibuat menggambarkan pendapat siswa yang yang 
menggambarkan persepsi.  
 
C. Saran 
 Penelitian tentang Pengaruh Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Instalasi Rumah terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir Listrik 
  
kelas XII SMKN 4 Enrekang mempunyai beberapa keterbatasan, sehingga dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Kepada kepala sekolah SMKN 4 Enrekang diharapkan dapat meningkatkan 
kelayakan bengkel, karena kelyakan bengkel berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja siswa. 
2. Kepada guru mata pelajaran instalasi rumah untuk terus meningkatkan kualitas 
pembelajaran karena prestasi belajar siswa dapat mempengaruhi secara positif 
kesiapan kerja siswa. 
3. Perlu diadakan penelitian Pengaruh Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Instalasi Rumah terhadap Kesiapan Kerja Siswa Sebagai Instalatir 
Listrik di SMK yang lain.  
 i 
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LAMPIRAN 1. Kuesioner 
 
KUESIONER PENELITIAN KELAYAKAN BENGKEL BERDASARKAN 
KOMPETENSI TEKNIK INSTALASI LISTRIK 
SMK NEGERI 4 ENREKANG 
 
Terima kasih atas partipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara 
sukarela mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya untuk mengetahui tingkat 
kelayakan bengkel berdasarkan keahlian teknik instalasi listrik. Kami sangat 
  
menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Kami menjamin kerahasiaan 
anda yang terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini semata-mata akan digunakan 
untuk tujuan penelitian dan bukan tujuan komersial.  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama Responden   :…………………………………….  
2. Nomor Urut   :……..  
3. Kelas    :……..  
4. Umur/Jenis Kelamin  :……. Tahun/ Laki-laki/Perempuan*)  
 
Keterangan : *) coret yang tidak perlu.  
 
Petunjuk : berdasarkan pengalaman anda selama menggunakan fasilitas bengkel, 
berilah tanda contreng (√) pada kolom yang telah disediakan, sesuai 
dengan harapan anda dan kenyataan.  
 
Keterangan:  
 
a. Soal nomor 1-36:  
 
4 : Semua (SM)  
3 : Sebagian Besar (SB)  
2 : Sebagian Kecil (SK)  
1 : Tidak Ada (TA)  
 
b. Soal nomor 37-60:  
 
4 : Selalu (SL)  
3 : Sering (SR)  
2 : Jarang (JR)  
1 : Tidak Pernah (TP) 
No PERNYATAAN 
SM SB SK TA 
1 2 3 4 
1.  Kondisi penerangan lampu memberikan rasa 
nyaman.  
    
2.  Penerangan alami (sinar matahari) tidak 
menimbulkan silau.  
    
3.  Warna dinding bengkel cerah.      
  
4.  Penempatan lampu penerangan memberikan cahaya 
optimal.  
    
5.  Seluruh lampu penerangan bengkel bersih dan 
terawat.  
    
6.  Kondisi bilik pemisah antar siswa kuat, aman dan 
nyaman.  
    
7.  Kondisi ventilator alami dalam keadaan bersih.      
8.  Kondisi ventilator buatan dalam keadaan bersih dan 
terawat.  
    
9.  Temperatur ruang bengkel memberikan 
kenyamanan.  
    
10.  AC (air conditioner) beroperasi dan terawatt.      
11.  Kondisi tempat kerja dan perabotan bersih.      
12.  Lantai dan langit-langit dalam kodisi bersih.      
13.  Kondisi kusen dan struktur bangunan bersih.      
14.  Kondisi cat pada dinding bengkel bersih.      
15.  Jumlah tempat sampah di bengkel mencukupi.      
16.  Tempat pembuangan limbah cair aman.      
17.  Kondisi Tang potong masih dalam keadaan baik.      
18.  Kondisi Tang lancip masih dalam keadaan baik.      
19.  Kondisi Tang kombinasi masih dalam keadaan baik.      
20.  Kondisi Tang kupas masih dalam keadaan baik.      
21.  Kondisi Obeng besar (plus, minus) masih dalam 
keadaan baik.  
    
22.  Kondisi Obeng kecil (plus, minus) masih dalam 
keadaan baik.  
    
23.  Kondisi Alat Ukur Multimeter masih dalam keadaan 
baik.  
    
24.  Kondisi Alat Ukur Ampermeter masih dalam 
keadaan baik.  
    
25.  Kondisi Alat Ukur Wattmeter masih dalam keadaan 
baik.  
    
26.  Kondisi Palu karet masih dalam keadaan baik.      
27.  Kondisi Palu besi masih dalam keadaan baik.      
28. Kondisi Cutter masih dalam keadaan baik.      
29. Kondisi Gunting masih dalam keadaan baik.      
  
30.  Kondisi Solder masih dalam keadaan baik.      
31.  Kondisi Tespen masih dalam keadaan baik.      
32.  Kondisi Luxmeter masih dalam keadaan baik.      
33.  Kondisi Kikir masih dalam keadaan baik.      
34.  Kondisi Gergaji masih dalam keadaan baik.      
35.  Kondisi Bor Listrik masih dalam keadaan baik.      
36.  Kondisi Battel (tatah tembok) dalam keadaan baik.      
No PERNYATAAN 
SL SR JR TP 
1 2 3 4 
37.  Setiap kali praktik persediaan kabel selalu tersedia 
dengan baik.  
    
38.  Setiap kali praktik persediaan lampu (TL, Pijar) 
selalu tersedia dengan baik.  
    
39.  Setiap kali praktik persediaan fiting lampu selalu 
tersedia dengan baik.  
    
40.  Setiap kali praktik persediaan saklar lampu selalu 
tersedia dengan baik.  
    
41.  Setiap kali praktik persediaan pipa PVC selalu 
tersedia dengan baik.  
    
42.  Setiap kali praktik persediaan sambungan pipa 
(Kotak sambung) selalu tersedia dengan baik.  
    
43.  Setiap kali praktik persediaan klem pipa selalu 
tersedia dengan baik.  
    
44.  Setiap kali praktik persediaan las dop selalu tersedia 
dengan baik.  
    
45.  Setiap kali praktik persediaan kontak-kontak selalu 
tersedia dengan baik.  
    
46.  Setiap kali praktik persediaan Kwh meter selalu 
tersedia dengan baik.  
    
47.  Setiap kali praktik persediaan MCB selalu tersedia 
dengan baik.  
    
48.  Setiap kali praktik persediaan sekerup/paku selalu 
tersedia dengan baik.  
    
49.  Setiap kali praktik persediaan kotak sekering selalu 
tersedia dengan baik.  
    
50.  Setiap kali praktik persediaan papan kerja selalu 
tersedia dengan baik.  
    
51.  Bengkel listrik tersedia perlengkapan APD (Alat 
Pelindung Diri) dengan baik.  
    
52.  Bengkel listrik terdapat poster Keselamatan dan     
  
Kesehatan Kerja (K3).  
53.  Bengkel listrik tersedia petunjuk penggunaan alat 
praktik dengan baik.  
    
54.  Bengkel listrik tersedia Alat Pemadam Api Ringan 
(APAR) dengan baik.  
    
55.  Bengkel listrik tersedia kotak P3K (Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan) dengan baik .  
    
56.  Isi loker, meja, rak, almari bengkel tersusun dengan 
rapi, terbebas dari barang-barang yang tidak 
digunakan serta teridentifikasi secara baik.  
    
57.  Peralatan dan perlengkapan bengkel tersusun atau 
tersimpan dengan teratur.  
    
58.  Peralatan dan perlengkapan bengkel dalam kondisi 
bersih.  
    
59.  Kondisi bengkel dan fasilitasnya terawat dengan 
baik.  
    
60.  Seluruh personel bengkel menaati peraturan yang 
berlaku.  
    
 
Terimakasih atas Partisipasi dan Kerjasamanya, Semoga Bermanfaat 
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN KESIAPAN KERJA SISWA SEBAGAI 
INSTALATIR LISTRIK PADA PROGRAM KEAHLIAN 
KETENAGALISTRIKAN 
SMK NEGERI 4 ENREKANG 
 
Terima kasih atas partipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara 
sukarela mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya untuk mengetahui tingkat 
  
kesiapan siswa sebagai instalatir listrik. Kami sangat menghargai kejujuran anda 
dalam mengisi kuesioner ini. Kami menjamin kerahasiaan anda yang terkait dengan 
kuesioner. Hasil survey ini semata-mata akan digunakan untuk tujuan penelitian dan 
bukan tujuan komersial.  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama Responden    :………………………………………  
2. Nomor Urut   :……..  
3. Kelas     :…….  
4. Umur/Jenis Kelamin  :……. Tahun/ Laki-laki/Perempuan*)  
 
Keterangan : *) coret yang tidak perlu.  
 
Petunjuk : berdasarkan pengalaman dan kemampuan anda selama menerima materi 
pelajaran, berilah tanda contreng (√) pada kolom yang telah disediakan, 
sesuai dengan harapan anda dan kenyataan.  
 
Keterangan:  
 
Soal nomor 3-8 dan 16-18:  
 
4 : Sangat Setuju (SS)  
3 : Setuju (S)  
2 : Tidak Setuju (TS)  
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)  
 
Soal nomor 1-2, 9-15 dan 19-40:  
 
4 : Selalu (SL)  
3 : Sering (SR)  
2 : Jarang (JR)  
1 : Tidak Pernah (TP) 
 
No PERNYATAAN 
SL SR JR TP 
1 2 3 4 
1.  Setelah SMK saya punya sikap dan kemampuan untuk 
bekerja di perusahaan.  
    
2. Saya siap bekerja di perusahaan dengan bidang teknik     
  
listrik 
No PERNYATAAN 
SS S TS STS 
1 2 3 4 
3.  Siswa tingkat SMK merupakan calon pekerja tingkat 
menengah yang yang siap kerja.  
    
4.  Jika diterima bekerja di perusahaan, saya siap di 
tempatkan dimana saja.  
    
5.  Apabila melakukan kesalahan dalam melaksanakan 
praktik saya merasa tidak senang ditegur oleh guru 
atau instruktur.  
    
6.  Saya menyukai pekerjaan kelompok, karena bila ada 
masalah bisa didiskusikan bersama.  
    
7.  Bila ada kesulitan dalam belajar atau tugas perlu 
dikonsultasikan dengan teman  
    
8.  Bila menemukan kesulitan dalam praktik maka perlu 
dikonsultasikan dengan teman  
    
No PERNYATAAN 
SL SR JR TP 
1 2 3 4 
9.  Saya selalu berusaha untuk menambah pengetahuan 
yang dipelajari di sekolah dari buku-buku maupun 
media informasi yang ada.  
    
10.  Saya tertarik untuk memperluas pengetahuan, 
ketrampilan dibidang teknik listrik.  
    
11.  Untuk membuktikan kebenaran penjelasan guru, saya 
perlu mencari dari sumber lain yang sesuai.  
    
12.  Dalam bekerja saya harus bertangung jawab dan 
sungguh-sungguh.  
    
13.  Bila ada teman yang memakai alat dengan tidak benar, 
maka perlu ditegur.  
    
14.  Apabila saya merusakan alat praktik harus melaporkan 
kepada petugas.  
    
15.  Setelah bekerja saya akan tetap berusaha 
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
berkarir.  
 
    
No PERNYATAAN 
SS S TS STS 
1 2 3 4 
16.  Diperlukan banyak membaca dan mencari informasi 
untuk dapat mengikuti perkembangan di bidang teknik 
listrik.  
    
  
17.  Tamatan SMK dapat berkembang dan mempunyai 
wawasan luas karena dapat melanjutkan.  
    
18.  Bekerja sebagai juru teknik harus selalu 
mengembangkan karir saya.  
    
No PERNYATAAN 
SL SR JR TP 
1 2 3 4 
19.  Saya mampu menggambar gambar teknik instalasi 
listrik  
    
20.  Saya mempunyai kemampuan menerapkan standarisasi 
dan normalisasi gambar teknik ketenagalistrikan  
    
21.  Saya mampu menafsirkan gambar instalasi 
ketenagalistrikan  
    
22.  Saya mampu menentukan jumlah bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan dan pemasangan instalasi 
listrik  
    
23.  Saya mampu menentukan waktu yang diperlukan 
dalam pembuatan dan pemasangan instalasi listrik  
    
24.  Saya mampu menentukan jumlah biaya yang 
diperlukan dalam pembuatan dan pemasangan instalasi 
listrik  
    
25.  Saya mampu menyambung sumber listrik pada duck 
stang.  
    
26.  Saya mampu memasang Kwh meter dan kotak 
sekering  
    
27.  Saya mampu memasang dan menyambung wiring 
kabel listrik  
    
28.  Saya mampu memasang kontak-kontak listrik      
29.  Saya mampu memasang armatur dan lampu-lampu 
listrik  
    
30.  Saya memahami rumus cara menentukan ukuran kabel 
yang harus digunakan  
    
31.  Saya memahami rumus cara menentukan titik lampu      
32.  Saya menguasai macam-macam sambungan kabel      
33.  Saya menguasai teknik trouble shooting instalasi listrik 
dan cara memperbaikinya  
    
34.  Saya bisa menggunakan peralatan trouble shooting 
(test pen, multitester)  
    
35.  Saya menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) ketika 
praktik di bengkel.  
    
36.  Saya mentati segala peraturan yang ada di bengkel.      
37.  Saya mentaati instruksi guru pembibing di bengkel.      
  
38.  Saya menggunakan alat praktik sebagaimana 
fungsinya.  
    
39.  Saya merapikan alat praktik ketika melihat ada yang 
berserakan.  
    
40.  Saya merapikan alat praktik seperti semula ketika 
kegiatan praktik selesai.  
    
 
Terimakasih atas Partisipasi dan Kerjasama, Semoga Bermanfaat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2. Data Uji Coba 
1. Data Uji Coba Instrument Variabel Kelayakan Bengkel  
No res No absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 1  3  2  2  4  3  3  2  2  3  2  3  3  
  
2 5  4  3  4  4  2  3  3  3  2  2  1  3  
3 8  4  3  3  3  2  3  3  3  3  3  4  3  
4 11  3  2  2  3  2  2  2  2  3  3  2  3  
5 15  4  2  2  4  2  2  2  2  3  3  2  2  
6 20  4  3  2  3  3  3  2  2  2  2  3  3  
7 23  4  3  3  4  2  3  3  3  3  3  2  3  
8 4  3  2  2  2  2  1  2  3  3  2  3  2  
9 7  4  2  4  3  2  3  2  3  1  1  3  3  
10 11  3  2  2  3  3  3  4  4  3  4  3  3  
11 15  4  2  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
12 17  3  2  2  3  2  3  2  2  2  1  2  3  
13 19  4  2  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
14 22  3  2  2  3  2  2  2  2  2  2  2  3  
15 31  4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  
16 1  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
17 4  3  4  1  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
18 7  3  2  3  3  3  4  2  2  2  2  3  2  
19 10  2  3  1  3  2  2  2  2  2  1  2  2  
20 14  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  2  
21 18  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
22 24  2  3  3  3  2  2  2  2  1  1  2  3  
23 27  3  2  2  2  2  3  2  2  2  2  3  2  
24 2  3  3  4  4  4  3  3  3  3  2  2  2  
25 7  4  2  4  4  4  2  2  2  2  1  2  2  
26 10  3  2  3  3  3  2  3  2  3  3  4  4  
27 13  3  2  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  
28 17  4  3  2  3  3  3  3  3  3  1  3  3  
29 21  3  2  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  
30 25  4  3  2  4  3  3  3  3  2  1  3  3  
  
 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
3  2  2  1  2  2  2  1  2  1  3  3  2  1  3  
2  3  3  3  1  1  1  1  1  1  2  2  2  1  3  
4  3  4  3  3  3  3  2  3  2  2  3  3  1  3  
3  3  3  3  2  2  2  2  3  2  3  3  2  1  3  
  
2  2  3  3  2  2  2  1  2  2  2  2  2  1  2  
3  2  3  3  2  2  2  2  2  2  3  3  3  1  3  
3  3  4  2  2  2  2  2  3  3  3  3  3  1  2  
2  2  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  
2  2  3  4  3  3  3  2  3  2  3  2  3  1  2  
3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  2  2  2  2  2  2  2  3  3  1  2  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  2  2  2  2  2  2  2  3  2  1  3  
3  4  3  2  1  1  1  1  1  1  3  3  3  3  3  
4  4  1  1  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
2  2  3  2  2  3  3  1  3  3  3  3  3  2  2  
2  2  3  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  3  4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  1  1  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
2  2  3  3  2  2  2  2  2  2  3  3  3  2  2  
2  2  3  2  2  3  3  1  3  3  3  3  3  3  3  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2  3  2  3  
4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  1  4  
3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  2  3  3  3  2  2  3  3  3  2  3  3  
3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  2  2  2  
  
  
 28  29  30  31  32  33  34  35  36  37  38  39  40  41  42  
2  1  2  3  2  2  1  2  1  2  3  1  2  2  2  
2  2  3  3  1  1  2  2  1  2  3  3  3  2  2  
1  3  3  3  3  4  4  3  3  4  3  4  3  4  4  
  
2  3  2  3  2  2  2  2  2  2  3  2  2  3  2  
1  1  2  2  1  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2  
2  2  3  2  2  2  2  3  1  3  3  3  3  3  3  
2  2  3  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  4  3  
3  3  2  3  3  1  1  2  2  2  4  4  2  4  2  
2  1  3  2  2  2  2  3  1  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  2  4  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  2  2  4  3  4  4  
2  2  2  2  1  2  2  3  1  2  3  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  3  3  4  4  
2  1  3  3  1  2  2  3  1  2  2  3  2  2  2  
3  3  2  2  2  1  2  4  2  3  2  3  2  2  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  2  4  2  4  4  4  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
2  1  2  2  2  2  2  3  1  2  2  2  2  3  3  
2  2  3  2  1  2  2  2  1  2  2  2  2  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  3  4  3  3  3  3  
2  2  3  3  2  2  2  2  2  2  2  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  
3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  3  1  2  3  3  3  3  3  2  2  3  3  
2  3  3  2  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  
2  2  3  3  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  2  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  2  2  
2  2  2  2  2  2  2  2  1  2  3  2  3  3  3  
  
  
  
43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 
2  1  2  2  2  2  2  2  2  2  3  3  2  2  3  
2  1  2  2  2  2  3  2  1  2  2  2  1  3  2  
  
4  3  4  3  4  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  
2  1  2  3  2  2  3  3  2  3  3  2  2  2  2  
3  1  2  2  2  2  2  1  2  2  1  2  2  2  2  
3  1  3  3  3  3  3  3  2  2  2  4  3  3  3  
4  1  3  3  3  4  3  4  3  4  1  4  4  4  3  
2  1  2  2  3  2  2  3  2  4  4  4  2  2  4  
3  2  3  3  3  2  3  4  4  4  3  1  3  4  4  
3  3  2  2  2  2  3  2  3  2  2  4  2  4  3  
4  4  4  3  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  1  3  3  3  2  3  2  2  2  2  2  2  3  3  
4  4  4  3  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  1  2  2  2  3  3  2  4  3  2  2  3  2  2  
3  2  4  2  4  3  4  4  2  2  3  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  1  1  1  4  4  4  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
3  3  2  3  3  3  2  2  2  1  2  3  1  1  2  
2  1  2  2  2  2  2  2  1  2  2  1  2  1  2  
3  3  3  3  3  2  2  3  3  2  3  3  2  3  3  
3  1  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
3  2  3  3  3  2  3  3  2  2  3  2  3  3  2  
3  1  3  3  3  3  3  2  1  2  1  2  1  4  3  
3  3  3  2  2  2  3  2  2  2  3  3  2  2  2  
3  3  3  3  3  3  3  2  1  2  1  2  3  4  4  
3  2  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  
3  1  3  3  3  2  3  4  3  4  4  3  2  3  4  
3  2  3  3  3  3  2  3  4  4  4  4  3  2  3  
3  3  3  3  3  2  4  3  3  3  3  3  3  2  3  
  
  
58 59 60 
3  2  3  
  
2  2  2  
2  3  2  
2  2  3  
1  1  4  
3  3  3  
2  2  4  
2  4  4  
3  3  4  
3  2  4  
4  4  4  
3  3  2  
4  4  4  
2  2  4  
3  3  3  
4  4  4  
2  2  2  
2  2  2  
2  2  3  
3  2  3  
4  4  4  
3  3  2  
3  2  3  
2  2  3  
3  2  2  
4  4  4  
3  3  3  
3  3  3  
2  2  2  
3  3  3  
Data Uji Coba Instrumen Variabel Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik 
  
No 
res  
No 
absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1  1  3  4  3  3  1  3  3  3  3  4  3  
2  5  4  2  3  1  1  3  4  4  2  3  3  
3  8  4  4  4  3  1  3  4  3  4  4  3  
4  11  3  2  3  3  2  3  3  3  3  3  3  
5  15  2  2  3  3  2  3  3  3  3  2  2  
6  20  3  4  4  4  3  4  4  4  3  4  3  
7  23  4  3  4  4  2  4  4  4  3  3  3  
8  4  4  4  4  3  2  4  4  4  4  4  4  
9  7  4  4  3  3  2  3  3  3  4  4  3  
10  11  4  4  4  3  3  4  3  4  2  2  3  
11  15  4  4  4  3  2  2  3  4  4  4  3  
12  17  4  4  4  3  2  4  4  4  2  2  2  
13  19  4  4  4  3  4  3  3  4  4  4  3  
14  22  4  4  4  3  4  4  3  4  3  4  3  
15  31  4  4  4  2  2  4  4  4  4  4  4  
16  1  4  4  4  4  2  4  4  4  2  2  2  
17  4  4  2  4  4  4  4  4  4  4  2  4  
18  7  2  4  4  2  2  4  3  3  2  2  1  
19  10  2  2  2  3  2  4  4  4  2  2  3  
20  14  3  3  4  2  2  4  4  3  3  3  4  
21  18  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
22  24  4  3  3  3  2  4  4  4  3  3  3  
23  27  4  4  3  2  2  3  3  3  3  3  2  
24  2  4  4  3  4  3  4  4  3  4  3  3  
25  7  4  4  3  3  2  3  2  3  2  3  3  
26  10  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  2  
27  13  4  4  4  3  2  4  3  3  4  3  3  
28  17  3  3  4  3  2  4  4  4  4  4  3  
29  21  2  2  4  3  3  4  4  4  3  3  3  
30  25  4  4  4  1  1  4  3  3  3  3  3  
             
 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
3  3  3  4  3  1  4  3  3  3  3  3  3  3  
  
2  2  4  4  4  1  3  3  3  3  3  3  2  3  
4  4  3  4  4  4  3  4  3  3  3  3  3  2  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  
3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  1  
3  3  3  4  4  4  4  3  3  4  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  3  3  2  3  2  3  3  4  3  
4  4  4  4  3  3  3  3  3  2  3  4  2  2  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  3  
3  3  4  4  4  4  3  3  2  2  3  2  3  3  
4  3  3  4  3  4  4  4  3  3  3  3  3  2  
3  3  3  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  3  
4  4  3  4  3  4  3  4  3  3  4  4  4  4  
4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  4  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  
4  4  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  4  2  2  2  3  3  3  3  
4  1  2  4  3  4  3  2  2  2  2  3  1  2  
4  3  3  4  4  4  4  2  2  2  3  3  3  1  
4  3  3  4  4  4  3  3  3  3  3  4  4  3  
4  4  3  4  4  4  3  4  4  4  3  3  3  3  
4  4  4  4  4  4  4  2  3  3  3  3  2  3  
4  2  4  3  3  3  4  3  2  3  3  2  2  3  
3  3  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  4  3  
3  4  3  3  3  1  3  3  3  3  3  2  3  3  
4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  4  3  4  3  3  3  3  
4  4  3  4  4  4  3  4  3  4  4  3  4  4  
4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  2  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 
3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  
  
4  3  3  3  2  3  2  3  3  2  4  4  3  
4  3  3  3  3  3  2  2  4  4  3  4  4  
3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  
3  4  4  4  3  3  3  4  4  3  3  3  3  
4  3  4  3  2  3  2  2  3  4  4  4  4  
2  3  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
4  4  3  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  4  
4  2  4  2  2  3  2  2  2  4  3  4  4  
4  4  4  4  3  4  3  3  2  2  2  2  3  
4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  3  4  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  4  2  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
2  2  4  4  1  3  2  1  3  4  2  2  2  
2  3  4  3  3  2  3  2  4  4  3  3  4  
3  3  4  3  2  3  3  4  3  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
3  4  4  4  2  2  2  2  4  3  4  4  4  
3  4  3  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
3  2  3  3  2  2  3  2  2  2  3  4  4  
3  3  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  4  3  4  4  3  4  3  3  3  4  
4  4  4  4  4  3  3  3  4  3  4  4  4  
3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  
9 40 
4  4  
  
3  4  
4  4  
3  3  
3  3  
3  3  
4  4  
4  4  
4  4  
4  4  
3  3  
2  3  
4  4  
3  4  
4  4  
4  4  
4  4  
2  3  
3  3  
4  4  
4  4  
3  3  
4  4  
4  4  
3  3  
3  3  
3  3  
3  3  
4  3  
3  3  
LAMPIRAN 3. Validitas Soal 
  
Langkah 1 : Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson Product 
Moment sebagai berikut:  
 
Langkah 2 : Menghitung harga t hitung   
t hitung =  
Contoh:  
Item pertanyaan no. 1 :   
Langkah 3 : Mencari t tabel apabila diketahui signifikan untuk α = 0,05 dan dk = 30-2 
= 28, dengan uji satu pihak, maka diperoleh t tabel = 2,06  
Langkah 4 : Membuat keputusan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel   
 Kaidah keputusan: Jika  t hitung > t tabel berarti valid dan  t hitung < t tabel 
berarti tidak valid  
Berikut ringkasan hasil perhitungan validitas instrumen: 
 No. Item  Koefesien  Harga  Harga 
t tabel  
Keputusan  
Pertanyaan  Korelasi  t hitung  
1. Kela yakan Bengkel    
1  0,474  2,58  2,06  Valid  
2  0,464  2,513  2,06  Valid  
3  0,433  2,306  2,06  Valid  
4  0,403  2,110  2,06  Valid  
  
5  0,667  4,288  2,06  Valid  
6  0,619  3,780  2,06  Valid  
7  0,831  7,152  2,06  Valid  
8  0,813  6,705  2,06  Valid  
9  0,717  4,937  2,06  Valid  
No. Item  Koefesien  Harga  Harga 
t tabel  
Keputusan  
Pertanyaan  Korelasi  t hitung  
10  0,672  4,357  2,06  Valid  
11  0,785  6,081  2,06  Valid  
12  0,739  5,262  2,06  Valid  
13  0,783  6,046  2,06  Valid  
14  0,746  5,368  2,06  Valid  
15  0,537  3,052  2,06  Valid  
16  0,489  2,690  2,06  Valid  
17  0,798  6,347  2,06  Valid  
18  0,775  5,878  2,06  Valid  
19  0,796  6,306  2,06  Valid  
20  0,795  6,276  2,06  Valid  
21  0,717  4,936  2,06  Valid  
22  0,746  5,369  2,06  Valid  
23  0,717  4,937  2,06  Valid  
24  0,713  4,878  2,06  Valid  
25  0,771  5,809  2,06  Valid  
26  0,651  4,111  2,06  Valid  
27  0,682  4,473  2,06  Valid  
28  0,748  5,411  2,06  Valid  
29  0,788  6,132  2,06  Valid  
30  0,767  5,742  2,06  Valid  
31  0,724  5,033  2,06  Valid  
32  0,827  7,059  2,06  Valid  
33  0,771  5,810  2,06  Valid  
34  0,833  7,217  2,06  Valid  
35  0,796  6,298  2,06  Valid  
36  0,830  7,145  2,06  Valid  
37  0,421  2,224  2,06  Valid  
38  0,448  2,405  2,06  Valid  
  
39  0,433  2,302  2,06  Valid  
40  0,569  3,319  2,06  Valid  
41  0,652  4,120  2,06  Valid  
42  0,676  4,403  2,06  Valid  
43  0,727  5,083  2,06  Valid  
44  0,554  3,191  2,06  Valid  
45  0,815  6,751  2,06  Valid  
46  0,664  4,257  2,06  Valid  
47  0,806  6,524  2,06  Valid  
48  0,645  4,053  2,06  Valid  
49  0,506  2,811  2,06  Valid  
50  0,706  4,779  2,06  Valid  
No. Item 
Pertanyaan  
Koefesien 
Korelasi  
Harga  
t hitung  
Harga 
t tabel  
Keputusan  
51  0,571  3,331  2,06  Valid  
52  0,414  2,182  2,06  Valid  
53  0,323  1,635  2,06  Tidak Valid  
54  0,424  2,245  2,06  Valid  
55  0,697  4,655  2,06  Valid  
56  0,717  4,929  2,06  Valid  
57  0,773  5,836  2,06  Valid  
58  0,717  4,936  2,06  Valid  
59  0,737  5,225  2,06  Valid  
60  0,468  2,540  2,06  Valid  
2. Kesi apan Kerja Sebagai Instalatir Listrik  
1  0,446  2,392  2,06  Valid  
2  0,466  2,526  2,06  Valid  
3  0,428  2,271  2,06  Valid  
4  0,429  2,276  2,06  Valid  
5  0,495  2,732  2,06  Valid  
6  0,469  2,548  2,06  Valid  
7  0,420  2,218  2,06  Valid  
8  0,428  2,272  2,06  Valid  
9  0,535  3,034  2,06  Valid  
10  0,505  2,807  2,06  Valid  
11  0,464  2,512  2,06  Valid  
  
12  0,402  2,106  2,06  Valid  
13  0,695  4,641  2,06  Valid  
14  0,462  2,497  2,06  Valid  
15  0,481  2,632  2,06  Valid  
16  0,5  2,766  2,06  Valid  
17  0,426  2,26  2,06  Valid  
18  0,241  1,191  2,06  Tidak Valid  
19  0,594  3,543  2,06  Valid  
20  0,532  3,009  2,06  Valid  
21  0,415  2,190  2,06  Valid  
22  0,674  4,377  2,06  Valid  
23  0,386  2,005  2,06  Valid  
24  0,617  3,765  2,06  Valid  
25  0,613  3,723  2,06  Valid  
26  0,554  3,188  2,06  Valid  
27  0,730  5,124  2,06  Valid  
28  0,508  2,831  2,06  Valid  
29  0,519  2,910  2,06  Valid  
30  0,795  6,289  2,06   Valid  
No. Item 
Pertanyaan  
Koefesien 
Korelasi  
Harga  
t hitung  
Harga 
t tabel  
Keputusan  
31  0,746  5,370  2,06  Valid  
32  0,595  3,548  2,06  Valid  
33  0,509  2,838  2,06  Valid  
34  0,582  3,437  2,06  Valid  
35  0,363  1,868  2,06  Tidak Valid  
36  0,577  3,387  2,06  Valid  
37  0,419  2,212  2,06  Valid  
38  0,590  3,502  2,06  Valid  
39  0,593  3,536  2,06  Valid  
40  0,539  3,070  2,06  Valid  
  
 
Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:  
  
  
Contoh:  
  
Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:  
 
 
1. Kelayakan Bengkel  
  
 
2. Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik  
  
  
  
 Langkah 4: Memasukkan nilai alpha dengan rumus:  
 Kelayakan Bengkel    
  
  
1. Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik  
  
  
Jika hasil r11 untuk variabel kelayakan bengkel dikonsultasikan dengan nilai tabel r 
product moment dengan dk= N – 1 =30-1 = 29, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 
0.361 dan   
Keputusan dengan membandingkan r11 dengan rtabel  
Kaidah keputusan: jika r11 > rtabel berarti Reliabel dan  
      r11 < rtabel berarti Tidak Reliabel.  
Berikut ringkasan hasil perhitungan validitas instrumen:  
Variabel  Harga  Harga  Keputusan  
r hitung  r tabel  
Kelayakan Bengkel  0,994  0,361  Reliabel  
Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik  0,93  0,361  Reliabel  
 Kesimpulan : Semua data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel.  
 
 
 
  
LAMPIRAN 4. Hasil Penelitian 
1. Kelayakan Bengkel 
No 
res  
No 
absen  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  
1  1  3  2  2  4  3  3  2  2  3  2  3  3  3  2  2  1  2  
2  3  3  3  3  3  2  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  2  
3  5  4  3  4  4  2  3  3  3  2  2  1  3  2  3  3  3  1  
4  7  3  4  4  4  3  4  3  3  4  1  3  2  3  3  3  4  3  
5  8  4  3  3  3  2  3  3  3  3  3  4  3  4  3  4  3  3  
6  10  4  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  
7  11  3  2  2  3  2  2  2  2  3  3  2  3  3  3  3  3  2  
8  12  4  2  4  3  3  4  3  3  2  2  2  3  2  3  3  3  2  
9  13  4  4  2  4  3  3  3  3  4  4  3  4  4  3  4  4  3  
10  14  3  3  2  4  3  2  3  2  3  4  2  2  3  3  2  2  2  
11  16  3  3  3  3  2  2  3  3  2  4  3  3  2  2  4  3  4  
12  17  3  3  2  2  2  3  2  2  3  2  2  3  3  2  2  2  2  
13  18  3  3  3  3  2  1  2  2  2  1  3  2  3  3  3  3  1  
14  19  2  2  3  2  3  2  3  3  2  3  2  2  3  3  3  3  2  
15  20  4  3  2  3  3  3  2  4  2  2  3  3  3  2  3  3  4  
16  23  4  3  3  4  2  3  3  3  3  3  2  3  3  3  4  2  2  
17  24  3  3  2  2  3  2  3  3  2  2  3  2  3  3  3  3  2  
18  25  4  4  4  4  4  3  3  3  3  2  1  2  2  2  4  3  2  
19  26  4  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  2  
20  27  3  4  4  4  3  3  3  3  4  2  3  3  2  3  4  3  4  
21  28  4  2  4  3  3  4  3  3  2  2  2  3  2  2  4  3  3  
22  1  4  2  1  3  1  1  1  2  2  1  2  1  2  2  3  3  1  
23  3  
4  
2  1  4  2  1  3  3  1  1  1  1  2  1  2  2  1  
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3  3  3  3  2  2  2  3  2  2  2  2  3  3  2  3  3  3  3  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  1  2  3  
4  4  4  4  4  4  4  4  1  4  4  4  4  3  1  2  3  3  3  3  3  
  
3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  2  1  3  2  1  3  2  2  1  3  3  
3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  3  4  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  1  1  3  3  3  3  3  3  3  3  1  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  
3  3  3  3  3  2  3  3  2  2  2  2  3  2  1  2  2  3  2  3  4  
3  3  2  2  3  3  3  2  3  3  2  2  3  3  3  2  2  3  3  3  2  
2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  
2  2  2  2  2  3  3  2  2  2  1  1  2  1  2  2  2  2  2  4  2  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  
3  3  2  3  3  2  3  3  2  3  2  2  3  2  3  3  2  3  2  4  4  
2  3  2  2  2  2  2  2  2  3  3  3  2  3  2  2  2  2  1  2  2  
 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  2  3  2  
3  2  3  3  3  3  4  3  3  3  3  4  4  4  4  3  4  4  3  3  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  2  2  2  3  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
3  3  3  2  2  2  3  3  3  2  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  2  
3  2  2  2  3  2  3  3  3  3  3  2  3  2  3  2  2  2  3  3  3  
3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  4  4  3  2  3  3  3  3  
2  2  3  3  2  1  2  2  2  2  2  2  1  2  1  2  1  2  2  2  3  
3  3  3  3  3  4  2  2  4  2  4  3  3  3  3  4  4  2  4  2  3  
3  3  3  4  3  3  3  3  2  3  4  3  3  4  4  3  3  4  3  3  4  
2  2  2  2  2  1  2  2  3  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  2  3  2  3  3  3  2  3  
4  4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  2  2  3  2  2  3  
2  3  4  4  3  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  2  3  
4  4  4  3  3  1  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  2  3  3  2  2  3  3  2  3  3  3  3  3  2  3  3  2  3  3  
3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  1  3  3  3  3  3  3  3  
2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  3  4  4  4  4  3  
3  3  3  3  3  4  3  3  3  2  3  4  2  4  3  2  4  4  3  3  3  
3  3  2  2  2  1  3  3  3  2  2  2  1  2  2  2  3  3  2  2  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  
2  2  2  2  2  1  2  2  2  2  2  2  1  2  2  2  2  2  2  2  2  
2  2  3  2  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2  2  3  2  2  2  2  2  
3  3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  3  2  2  2  3  3  2  3  2  3  
3  3  4  4  4  2  3  4  4  2  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  3  
2  2  3  3  2  1  2  2  3  2  2  2  2  2  3  2  2  2  2  3  3  
4  4  3  3  3  1  3  3  3  3  3  2  1  2  2  1  4  3  2  2  3  
4  3  3  2  2  3  3  3  2  2  2  3  1  2  3  2  2  3  2  1  4  
3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  2  3  2  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  2  2  2  3  3  3  2  3  
3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  3  2  2  2  3  2  2  2  3  2  2  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  2  2  4  4  4  4  4  
2  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  
2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  1  2  2  3  4  4  4  4  4  
3  3  2  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  3  2  3  2  3  3  2  3  
3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  
  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  3  
3  3  2  2  3  2  3  3  3  3  2  3  2  4  4  4  3  3  3  3  3  
4  4  4  3  3  2  4  4  4  3  3  3  3  3  2  2  3  4  3  3  3  
3  3  3  2  3  1  3  3  3  2  3  4  3  4  3  2  3  4  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  1  2  2  2  2  3  3  2  3  
2  2  3  3  4  1  3  2  2  2  2  3  2  2  1  1  1  4  3  3  2  
3  3  2  2  3  2  3  3  3  3  2  3  4  4  4  3  2  3  2  2  2  
4  3  4  4  4  3  4  3  3  3  3  4  3  1  2  2  2  3  3  3  3  
2  2  3  2  2  1  3  2  2  2  2  2  2  3  2  2  2  3  3  2  2  
              
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik  
No  No 
absen  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  
1  1  3  4  3  3  1  3  3  3  3  4  3  3  3  3  4  3  4  
2  3  3  3  3  2  1  3  2  2  3  3  3  4  2  4  3  3  3  
3  5  4  4  3  4  1  3  4  4  2  3  3  4  2  4  4  4  3  
4  7  3  3  3  3  2  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  
5  8  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  3  4  4  4  4  4  4  
6  10  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  
7  11  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
8  12  4  4  4  4  2  4  4  4  3  4  2  4  3  4  3  4  4  
9  13  3  4  4  4  1  3  3  4  4  4  2  3  4  4  4  4  3  
10  14  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  
11  16  3  3  3  3  2  3  4  4  3  4  3  4  3  3  3  3  4  
12  17  4  4  3  3  2  4  3  3  3  3  3  4  3  2  3  3  3  
13  18  3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  2  3  3  3  3  3  3  
14  19  4  3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  3  4  4  
15  20  3  4  4  4  3  4  4  4  3  4  3  3  3  3  4  4  4  
16  23  4  3  4  4  2  4  4  2  3  3  3  4  4  4  4  4  3  
17  24  3  3  4  3  2  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  4  
18  25  3  4  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
19  26  4  4  2  4  4  4  4  3  4  4  4  4  3  3  4  4  4  
20  27  4  3  3  3  2  3  3  2  3  3  2  4  3  3  4  3  3  
21  28  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4  3  4  3  4  4  4  3  
22  1  4  4  3  2  1  4  3  3  2  3  3  4  3  3  4  3  3  
23  3  4  4  3  2  1  4  4  4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  
24  4  4  4  4  3  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  
25  5  3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  3  
26  6  4  4  2  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
27  7  4  4  3  3  2  3  3  3  4  4  3  4  4  4  4  4  4  
28  8  3  3  4  3  2  3  3  3  3  3  2  4  2  2  4  3  4  
29  9  2  4  3  4  1  4  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  3  
30  10  4  4  3  4  1  3  4  4  2  4  2  3  4  3  4  4  3  
31  12  4  3  4  3  2  4  4  3  2  3  2  3  4  2  4  4  4  
32  13  3  3  4  4  1  2  3  3  2  3  3  4  3  4  3  3  3  
  
33  14  3  3  3  3  2  3  4  4  3  3  3  3  2  3  4  4  4  
34  15  4  4  4  3  2  2  3  4  4  4  3  4  3  3  4  3  2  
35  16  4  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
36  17  4  4  4  3  2  4  4  4  2  2  2  3  3  3  4  4  4  
37  18  3  4  4  3  1  4  3  4  3  4  2  4  3  3  4  3  3  
38  19  4  4  4  3  2  3  3  3  4  4  3  4  4  3  4  3  3  
39  20  3  4  4  2  1  4  4  4  2  3  2  4  4  4  3  3  4  
40  21  4  3  4  4  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  
41  22  4  4  1  3  2  4  3  3  3  4  3  4  4  3  4  4  4  
42  23  4  4  4  3  3  4  4  3  2  3  2  3  2  2  3  4  4  
43  24  4  2  4  3  2  3  3  3  2  2  2  3  3  3  2  3  3  
44  25  4  4  3  3  3  3  3  3  4  3  3  4  3  2  4  4  4  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
19  20  21  22  23  24  25  26  27  28  29  30  31  32  33  34  35  36  37  38  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  2  4  3  4  
3  3  3  2  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  4  
3  3  3  3  3  2  3  4  3  3  3  2  3  2  3  3  2  4  4  3  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  4  
4  4  4  3  3  4  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  3  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  2  3  2  2  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  4  2  2  2  4  2  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  2  3  4  3  2  3  2  3  4  4  3  3  3  
2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  
3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  2  3  3  3  3  3  3  
4  3  3  4  4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  4  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  3  4  4  3  3  3  3  
2  3  2  3  3  2  3  3  3  4  3  2  3  2  2  3  4  3  4  3  
3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  3  4  4  4  4  3  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  2  2  3  2  1  3  3  3  2  2  2  2  2  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  4  4  2  3  3  4  3  2  3  3  2  3  3  4  4  4  
4  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  
4  3  3  4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  4  4  4  
3  3  2  3  4  2  2  2  3  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  2  2  2  3  2  3  3  2  2  3  3  4  4  3  3  3  
4  3  3  3  3  3  3  4  3  4  4  3  3  3  4  4  3  4  4  4  
4  4  3  4  4  4  3  4  4  3  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
4  4  3  4  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  
3  3  3  3  2  3  4  4  2  3  4  3  3  3  3  3  3  4  3  4  
2  2  3  3  3  2  2  4  3  4  3  2  3  3  3  3  4  3  3  2  
3  3  3  3  2  3  3  4  4  4  4  2  4  4  3  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  2  1  3  3  3  2  2  3  2  2  3  2  3  3  3  
2  2  3  2  3  3  1  4  2  2  2  2  3  2  2  2  3  3  2  2  
  
4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  4  
4  4  4  4  4  3  3  3  2  4  2  3  3  3  3  2  2  2  2  3  
4  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  
3  3  3  2  2  3  3  3  3  4  4  3  4  4  2  4  4  4  4  4  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
4  3  4  4  3  3  3  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  3  4  
3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  3  3  4  2  2  2  2  
3  3  3  3  2  3  2  2  4  3  3  3  2  3  3  2  2  3  3  3  
4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
39  40  
3  2  
3  4  
3  4  
3  3  
4  4  
4  4  
3  3  
3  4  
2  4  
4  4  
3  3  
3  3  
2  3  
3  3  
3  3  
4  2  
3  3  
4  4  
3  4  
3  3  
4  4  
4  4  
3  4  
4  4  
3  3  
4  4  
4  4  
2  3  
3  2  
2  2  
4  4  
3  4  
2  2  
3  3  
  
4  4  
2  3  
4  4  
4  4  
3  4  
3  4  
3  4  
2  2  
2  3  
4  4  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
45  26  4  4  4  4  2  3  3  3  4  4  3  4  4  4  4  4  4  
46  27  4  4  3  4  3  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  3  4  
47  2  3  3  3  4  2  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  3  4  
48  3  4  4  3  2  2  2  3  3  2  1  3  4  1  1  4  3  3  
49  4  4  2  4  4  1  4  4  4  4  2  3  4  2  4  4  4  4  
50  5  4  2  3  4  1  4  2  4  4  2  4  4  4  4  4  3  3  
51  6  3  4  3  3  2  3  3  3  3  3  2  4  3  3  3  3  3  
52  9  3  4  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  
53  10  2  2  2  3  4  4  4  4  2  2  3  4  3  3  4  4  4  
54  11  4  4  4  3  3  4  4  4  2  3  3  3  3  2  3  4  4  
55  12  4  4  4  3  2  3  3  3  3  4  3  2  2  1  3  3  3  
56  13  3  3  3  2  2  3  4  4  2  3  2  3  2  3  3  3  3  
57  14  3  3  4  2  2  4  4  3  3  3  4  4  3  3  4  4  4  
58  15  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  3  4  4  
59  16  4  3  3  2  2  3  3  3  2  3  2  3  2  2  4  3  3  
60  18  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  
61  19  4  3  4  2  3  4  4  4  3  3  2  4  3  3  4  3  4  
62  20  3  3  3  3  2  3  3  4  3  3  3  3  3  3  4  3  3  
63  21  4  2  3  2  3  4  4  4  3  2  2  4  3  3  4  3  3  
64  22  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  2  4  3  3  3  3  3  
65  23  4  4  4  3  2  3  4  3  3  4  3  4  3  3  4  4  3  
66  24  4  3  3  3  2  4  4  4  3  3  3  3  4  4  3  4  4  
67  25  3  2  2  2  1  3  4  4  3  2  2  4  2  3  2  2  3  
68  26  3  3  3  4  3  3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  
69  27  4  4  3  2  2  3  3  3  3  3  2  4  2  4  3  3  3  
70  28  4  4  4  3  2  3  3  3  3  4  3  4  4  3  4  3  4  
71  29  4  4  4  3  3  3  3  3  2  2  2  3  3  2  3  4  4  
72  2  4  4  3  4  3  4  4  3  4  3  3  3  3  4  4  4  4  
73  3  4  3  4  4  2  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  
74  5  3  3  4  4  2  3  3  3  3  3  2  3  2  3  3  3  4  
75  6  4  4  4  4  2  4  4  4  3  4  4  4  3  4  4  4  4  
76  7  4  4  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  4  3  3  3  3  
77  8  2  2  3  3  2  3  3  3  2  2  2  4  2  3  3  4  3  
78  9  4  3  3  3  2  4  3  3  3  3  3  4  2  3  4  3  3  
79  10  4  4  3  3  4  3  3  3  4  4  2  4  4  4  4  4  4  
  
80  12  4  4  4  4  2  4  4  4  3  3  3  4  3  2  4  4  4  
81  13  4  4  4  3  2  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  
82  14  4  3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  3  4  4  4  3  
83  15  4  2  4  3  4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  3  3  
84  16  4  4  4  3  4  3  3  3  3  3  3  4  4  3  3  4  4  
85  17  3  3  4  3  2  4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  4  4  
86  18  4  4  4  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  4  2  4  
87  21  3  3  3  3  2  2  3  3  3  4  4  4  4  3  4  4  4  
88  22  2  2  4  3  4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  3  3  
89  23  4  4  4  4  1  3  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  3  
90  25  4  4  3  4  3  4  3  3  3  4  3  3  3  2  4  3  4  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
  
4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  3  4  4  4  4  2  4  4  4  
4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  
4  4  3  2  2  2  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  2  3  3  3  
4  4  4  2  2  2  2  2  3  3  3  3  3  1  2  4  4  2  2  4  
2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  4  2  3  3  3  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  
3  3  2  3  3  2  2  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  4  4  4  
2  2  2  3  3  3  1  2  3  4  3  3  2  3  2  4  4  3  3  4  
3  3  2  3  2  3  2  2  3  3  3  3  3  3  2  3  4  4  4  4  
3  2  3  3  2  3  3  2  3  2  2  3  3  2  2  3  2  4  3  2  
3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  2  2  3  2  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  4  4  3  3  3  4  3  2  3  3  4  3  4  4  4  4  
4  3  4  3  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  
3  2  2  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  2  1  4  2  4  3  3  
4  4  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
3  2  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  2  3  2  3  2  3  4  4  
3  3  3  3  3  3  4  3  3  4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  4  
2  3  2  4  4  2  2  3  3  4  4  3  2  3  2  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  4  4  
3  3  3  3  3  3  4  4  3  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  
2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  3  2  2  2  2  3  4  4  4  2  2  2  1  2  2  2  2  3  
2  2  3  2  3  2  3  2  2  3  3  3  2  3  3  3  4  4  4  4  
3  2  3  3  2  2  3  3  4  4  4  2  2  2  2  4  3  4  4  4  
4  4  4  3  3  3  3  4  3  4  4  3  3  3  2  3  3  4  4  4  
4  2  2  3  2  2  2  2  3  3  3  2  2  2  2  2  2  3  3  3  
4  3  3  3  3  4  3  3  4  3  4  4  4  3  3  4  4  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  
4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  3  4  4  3  4  3  4  4  4  
3  3  3  3  2  3  3  3  2  3  3  2  2  3  2  2  2  3  4  4  
2  2  2  2  3  2  3  3  4  4  3  2  2  2  2  4  3  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  
4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  3  
  
4  3  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  4  3  3  4  2  4  4  4  
4  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  4  4  4  
3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  3  3  4  3  4  4  4  
4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  4  4  4  
4  3  4  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  3  3  3  4  
3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  3  3  3  
4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  3  3  3  
3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  3  4  3  4  4  4  
4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  4  3  4  4  4  
3  2  2  2  3  2  3  2  3  3  3  2  3  3  3  3  3  2  2  3  
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LAMPIRAN 5. Nilai Prestasi Belajar 
DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR   
 
Mata Pelajaran  : Instalasi Rumah  
Kelas/Semester : XII TL  1 / 5   
Tahun Ajaran    :  
 
No Kelas No absen P1 P2 Pn N 
1  XII TL 1 1 80 72 80 77 
2  XII TL 1 2 80 74 74 76 
3  XII TL 1 3 70 74 82 75 
4  XII TL 1 4 80 80 82 81 
5  XII TL 1 5 85 76 90 84 
6  XII TL 1 6 85 74 74 78 
7  XII TL 1 7 70 72 80 74 
8  XII TL 1 8 90 74 82 82 
9  XII TL 1 9 85 74 80 80 
10  XII TL 1 10 0 74 74 49 
11  XII TL 1 11 70 74 74 73 
12  XII TL 1 12 90 76 84 83 
13  XII TL 1 13 80 74 72 75 
14  XII TL 1 14 70 74 82 75 
15  XII TL 1 15 80 76 82 79 
16  XII TL 1 16 80 80 84 81 
17  XII TL 1 17 80 74 80 78 
18  XII TL 1 18 85 74 90 83 
19  XII TL 1 19 85 80 74 80 
20  XII TL 1 20 80 74 84 79 
21  XII TL 1 21 80 72 74 75 
22  XII TL 1 23 85 72 80 79 
23  XII TL 1 24 75 74 80 76 
24  XII TL 1 25 80 72 74 75 
25  XII TL 1 26 90 76 82 83 
26  XII TL 1 27 90 80 86 85 
27  XII TL 1 28 80 72 82 78 
  
DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR   
Mata Pelajaran  :  Instalasi Rumah  
Kelas/Semester : XII TL  2 / 5 
Tahun Ajaran    :  
 
No Kelas No absen P1 P2 Pn N 
1  XII TL 2  1  75 82 73 77 
2  XII TL 2 3  80 78 83 80 
3  XII TL 2 4  85 78 66 76 
4  XII TL 2 5  85 80 84 83 
5  XII TL 2 6  90 78 81 83 
6  XII TL 2 7  75 84 91 83 
7  XII TL 2 8  75 82 75 77 
8  XII TL 2 9  80 82 70 77 
9  XII TL 2 10  90 86 78 85 
10  XII TL 2 11  80 78 62 73 
11  XII TL 2 12  85 78 73 79 
12  XII TL 2 13  75 86 80 80 
13  XII TL 2 14  80 80 83 81 
14  XII TL 2 15  75 80 62 72 
15  XII TL 2 16  90 82 73 82 
16  XII TL 2 17  85 86 80 84 
17  XII TL 2 18  90 80 83 84 
18  XII TL 2 19  90 78 91 86 
19  XII TL 2 20  75 72 78 75 
20  XII TL 2 21  80 84 82 82 
21  XII TL 2 22  80 76 80 79 
22  XII TL 2 23  75 82 90 82 
23  XII TL 2 24  80 78 88 82 
24  XII TL 2 25  80 76 70 75 
25  XII TL 2 26  85 72 60 72 
26  XII TL 2 27  70 76 73 73 
27  XII TL 2 28  75 72 61 69 
28  XII TL 2 31  80 80 63 74 
 
  
DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR   
Mata Pelajaran :  Instalasi Rumah  
Kelas/Semester : XII TL  3 / 5 
Tahun Ajaran   :  
No Kelas No absen P1 P2 Pn N 
1  XII TL 3 1 78 80 83 80 
2  XII TL 3 2 78 82 76 79 
3  XII TL 3 3 84 82 80 82 
4  XII TL 3 4 84 80 85 83 
5  XII TL 3 5 84 88 85 86 
6  XII TL 3 6 84 82 70 79 
7  XII TL 3 7 84 80 82 82 
8  XII TL 3 8 88 90 70 83 
9  XII TL 3 9 84 82 77 81 
10  XII TL 3 10 84 84 88 85 
11  XII TL 3 11 84 80 91 85 
12 XII TL 3 12 84 80 82 82 
13  XII TL 3 13 90 80 88 86 
14  XII TL 3 14 84 80 84 83 
15  XII TL 3 15 88 82 70 80 
16  XII TL 3 16 84 82 79 82 
17  XII TL 3 17 84 84 82 83 
18  XII TL 3 18 84 84 82 83 
19  XII TL 3 19 84 78 70 77 
20  XII TL 3 20 84 80 70 78 
21  XII TL 3 21 84 82 70 79 
22  XII TL 3 22 88 80 88 85 
23  XII TL 3 23 84 82 82 83 
24  XII TL 3 24 84 80 70 78 
25  XII TL 3 25 88 80 80 83 
26  XII TL 3 26 84 82 70 79 
27  XII TL 3 27 88 88 70 82 
28  XII TL 3 28 88 82 70 80 
29  XII TL 3 29 84 84 79 82 
30  XII TL 3 30 84 82 70 79 
31  XII TL 3 31 88 90 91 90 
32  XII TL 3 32 78 80 70 76 
 
 
  
 
DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR   
Mata Pelajaran :  Instalasi Rumah  
Kelas/Semester : XII TL  4 / 5 
Tahun Ajaran   :  
  
No  Kelas  
No absen  
P1  P2  Pn  N  
1  XII TL 4  2  80 80 71 77 
2  XII TL 4 3  76 76 70 74 
3  XII TL 4 5  80 86 85 84 
4  XII TL 4 6  76 86 80 81 
5  XII TL 4 7  76 80 70 75 
6  XII TL 4 8  76 70 71 72 
7  XII TL 4 9  76 80 82 79 
8  XII TL 4 10  76 80 70 75 
9  XII TL 4 11  76 88 70 78 
10  XII TL 4 12  76 90 81 82 
11  XII TL 4 13  80 88 81 83 
12  XII TL 4 14  76 76 80 77 
13  XII TL 4 15  76 88 82 82 
14  XII TL 4 16  80 90 82 84 
15  XII TL 4 17  76 82 70 76 
16  XII TL 4 18  80 84 78 81 
17  XII TL 4 19  76 76 71 74 
18  XII TL 4 20  80 76 70 75 
19  XII TL 4 21  80 84 70 78 
20  XII TL 4 22  80 90 92 87 
21  XII TL 4 23  80 86 74 80 
22  XII TL 4 25  0 60 70 70 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 6. Uji Normalitas 
1. Uji Normalitas data Kelayakan Bengkel  
 
Perhitungan Uji Normalitas X1, sebagai berikut:  
Tabel Perhitungan Deskriptif  
Variabel  
Skor  
Mean  Median  Modus  
Std,  
Dev  
Varian  Maks  Min  Range  Jumlah  
Valid  Gugur  
X1  90  0  157,61  157,5  140  25,79  665,13  231  106  125  14185  
X2  90  0  79,9  80  82  3,69  13,68  87  72  15  7191  
Y  90  0  130,17  126  125  13,46  181,33  152  103  59  11715  
 
Langkah 1.  Mencari skor terbesar dan terkecil  
   Skor terbesar = 231  
   Skor terkecil = 106  
Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R)   
   R = skor terbesar – skor terkecil  
   R = 231 – 106 = 125  
Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK)  
   BK = 1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)  
   BK = 1 + 3,3 log 90 = 7,4 ≈ 7  
Langkag 4. Mencari nilai panjang kelas (i)  
  
 
Langkah 5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong  
Kelas Interval  f  
 
  
 
 
106             -  123,85  10  114,925 13207 ,7556 1149,25 132077,556 
123,86  -  141,71  20  132,785 17631 ,8562 2655,7 352637,125 
141,72  -  159,57  15  150,645 2269 3,916 2259,68 340408,74 
159,58  -  177,43  25  168,505 2839 3,935 4212,63 709848,376 
177,44  -  195,29  15  186,365 34731 ,9132 2795,48 520978,698 
195,3              -  213,15  2  204,225 41707 ,8506 408,45 83415,7013 
213,16  -  231,01  3  222,085 49321 ,7472 666,255 147965,242 
Jumlah  90     14147,43  2287331,438  
  
Langkah 6. Mencari rata-rata (mean)  
  
Langkah 7. Mencari simpangan baku (standar deviasi)  
 
Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara  
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval bertambah 
0,5, Sehingga diperoleh nilai: 105,5; 123,36; 141,22; 159,08; 176,94; 194,8; 
212,66; 231,51. 
 
2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:   
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurve normal dari 0 – Z dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 0,4738; 0,398; 0,2257; 
0,0279; 0,2703;0,4207;,0,4812;0,4973. 
 
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 – 
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi angka baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali angka yang 
  
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 
berikutnya, 0,4738 – 0,398    = 0,0758  
0,398– 0,2257    = 0,1723  
0,2257 – 0,0279  = 0,1978  
0,2703 – 0,0279 = 0,2424  
0,4207 – 0,2703  = 0,1504  
0,4812 – 0,4207  = 0,0605  
0,4973 – 0,4812  = 0,0161  
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 
interval dengan jumlah resonden (n = 68), sehingga diperoleh:  
0,0758  x 90  =6,822  
0,1723  x 90  =15,507  
0,1978  x 90  =17,802  
0,2424  x 90  =21,816  
0,1504  x 90  =13,536  
0,0605  x 90  =5,445  
0,0161  x 90  =1,449  
 
Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 
Kelayakan Bengkel (X1)  
No,  
Batas 
kelas  z  0-z  
Luas Tiap 
kelas  fe  fo  
 
1  105,5  -1,94  0,4738  0,0758  6,822  10  1,480458  
2  123,36  -1,27  0,398  0,1723  15,507  20  1,301802  
3  141,22  -0,60  0,2257  0,1978  17,802  15  0,441029  
4  159,08  0,07  0,0279  0,2424  21,816  25  0,464698  
5  176,94  0,74  0,2703  0,1504  13,536  15  0,15834  
6  194,8  1,41  0,4207  0,0605  5,445  2  2,179619  
7  212,66  2,08  0,4812  0,0161  1,449  3  1,66018  
 
231,51  2,78  0,4973  
  Σ fo 
= 90  
7,6861  
Langkah 9. Mencari chi-kuadrat (x
2
hitung)  
  
  
Langkah10. Membandingkan x
2
hitung dengan x
2
tabel 
Dengan membandingkan x
2
hitung dengan nilai x
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 =    7 – 1 = 6, maka dicari pada tabel chi-kuadrat didapat x2tabel 
= 12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
 Jika x
2
hitung> x
2
tabel artinya distribusi data tidak normal dan  
 Jika x
2
hitung< x
2
tabel artinya distribusi data normal  
Ternyata x
2
hitung< x
2
tabel atau 7,686 < 12,592 maka data kelayakan bengkel (X1) 
berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Normalitas data Prestasi Belajar  
 
  
Perhitugan Uji Normalitas X2, sebagai berikut:  
Tabel Perhitungan Deskriptif  
Variabel  
Skor  
Mean  Median  Modus  
Std,  
Dev  
Varian  Maks  Min  Range  Jumlah  
Valid  Gugur  
X1  90  0  157,61  157,5  140  25,79  665,13  231  106  125  14185  
X2  90  0  79,9  80  82  3,69  13,68  87  72  15  7191  
Y  90  0  130,17  126  125  13,46  181,33  152  103  59  11715  
 
Langkah 1.  Mencari skor terbesar dan terkecil  
 Skor terbesar = 87  
 Skor terkecil = 72  
Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R)   
 R = skor terbesar – skor terkecil  
 R = 87– 72= 15  
 
Langkah 3, Mencari banyaknya kelas (BK)  
 BK = 1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)  
 BK = 1 + 3,3 log 90 = 7,4 ≈ 7  
Langkag 4, Mencari nilai panjang kelas (i)  
  
Langkah 5, Membuat tabulasi dengan tabel penolong  
Kelas Interval  f  
 
    
72  - 74,14  6  73,07 5339, 2249 438,42 32035,3494 
74,15  - 76,29  12  75,22 5658, 0484 902,64 67896,5808 
76,3  - 78,44  13  77,37 5986, 1169 1005,81 77819,5197 
78,45  - 80,59  16  79,52 6323, 4304 1272,32 101174,886 
80,6  - 82,74  17  81,67 6669, 9889 1388,39 113389,811 
  
82,75  - 84,89  17  83,82 7025, 7924 1424,94 119438,471 
84,9  - 87,04  9  85,97 7390, 8409 773,73 66517,5681 
Jumlah  90     7206,25  578272,1865  
 
Langkah 6. Mencari rata-rata (mean)  
  
Langkah 7. Mencari simpangan baku (standar deviasi)  
  
Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara  
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval bertambah 
0,5, Sehingga  
diperoleh nilai: 71,5; 73,65; 75,8; 77,95; 80,1; 82,25; 84,4; 87,54, 
2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  
  
 
3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurve normal dari 0 – Z dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 0,4884; 0,4554; 0,3708; 
0,2123; 0,004; 0,219; 0,3749; 0,4761, 
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 – 
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi angka baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali angka yang 
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 
berikutnya, 0,4884 – 0,4554   = 0,033  
0,4554– 0,3708  = 0,0846  
0,3708 – 0,2123 = 0,1585  
0,2123 – 0,004 = 0,2083  
0,219  – 0,004  = 0,215  
  
0,3749 – 0,219  = 0,1559  
0,4761 – 0,3749 = 0,1012  
 
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 
interval dengan jumlah resonden (n = 68), sehingga diperoleh:  
0,033  x 90  =2,97  
0,0846  x 90  =7,614  
0,1585  x 90  =14,265  
0,2083  x 90  =18,747  
0,215  x 90  =19,35  
0,1559  x 90  =14,031  
0,1012  x 90  =9,108  
 
Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 
Komitmen (X1)  
 
No,  
Batas 
kelas  z  0-z  
Luas Tiap 
kelas  fe  fo  
 
1  71,5  -2,27  0,4884  0,033  2,97  6  3,091212  
2  73,65  -1,70  0,4554  0,0846  7,614  12  2,52653  
3  75,8  -1,13  0,3708  0,1585  14,265  13  0,112178  
4  77,95  -0,56  0,2123  0,2083  18,747  16  0,402518  
5  80,1  0,01  0,004  0,215  19,35  17  0,285401  
6  82,25  0,58  0,219  0,1559  14,031  17  0,628249  
7  84,4  1,15  0,3749  0,1012  9,108  9  0,001281  
 
87,54  1,98  0,4761  
  Σ fo 
= 90  
7,047  
 
Langkah 9. Mencari chi-kuadrat (x
2
hitung)  
  
  
 
  
Langkah 10. Membandingkan x
2
hitung dengan x
2
tabel 
Dengan membandingkan x
2
hitung dengan nilai x
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 =    7 – 1 = 6, maka dicari pada tabel chi-kuadrat didapat x2tabel 
= 12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
 Jika x
2
hitung> x
2
tabel artinya distribusi data tidak normal dan  
 Jika x
2
hitung< x
2
tabel artinya distribusi data normal  
 
Ternyata x
2
hitung< x
2
tabel atau 7,047 < 12,592 maka data prestasi belajar (X2) 
berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Uji Normalitas data Kesiapan Kerja Sebagai Instalatir Listrik 
Perhitugan Uji Normalitas Y, sebagai berikut:  
Tabel Perhitungan Deskriptif  
Variabel  
Skor  
Mean  Median  Modus  
Std,  
Dev  
Varian  Maks  Min  Range  Jumlah  
Valid  Gugur  
X1  90  0  157,61  157,5  140  25,79  665,13  231  106  125  14185  
X2  90  0  79,9  80  82  3,69  13,68  87  72  15  7191  
Y  90  0  130,17  126  125  13,46  181,33  152  103  59  11715  
 
Langkah 1.  Mencari skor terbesar dan terkecil  
 Skor terbesar = 152  
 Skor terkecil = 103  
 
Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R)   
 R = skor terbesar – skor terkecil  
 R = 152 – 103 = 49  
 
Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK)  
 BK = 1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)  
 BK = 1 + 3,3 log 90 = 7,4 ≈ 7  
 
Langkag 4, Mencari nilai panjang kelas (i)  
  
 
Langkah 5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong  
Kelas Interval  f  
 
   
 
103  -  110  8  106,5 1134 2,25 852 90738 
111  -  118  13  114,5 1311 0,25 1488,5 170433,25 
119  -  126  25  122,5 1500 6,25 3062,5 375156,25 
127  -  134  2  130,5 1703 0,25 261 34060,5 
135  -  142  22  138,5 1918 2,25 3047 422009,5 
143  -  150  12  146,5 2146 2,25 1758 257547 
151  -  158  8  154,5 2387 0,25 1236 190962 
Jumlah   90     11705 1540906,5 
  
Langkah 6. Mencari rata-rata (mean)  
  
 
Langkah 7. Mencari simpangan baku (standar deviasi)  
 
Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 
bertambah 0,5, Sehingga diperoleh nilai: 102,5; 110,5; 118,5; 
126,5;134,5;142,5;150,5;158,5,  
 
2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:  
 
 
  
3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurve normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
0,4719; 0,4115; 0,2881; 0,0987; 0,1217; 0,3051;, 0,4207; 0,4756. 
 
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi angka baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali angka yang 
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 
berikutnya, 0,4719 – 0,4115   = 0,0604  
0,4115– 0,2881   = 0,1234  
0,2881– 0,0987 = 0,1894  
0,1217 – 0,0987= 0,023  
0,3051– 0,1217  = 0,1834  
0,4207– 0,3051 = 0,1156  
0,4756 – 0,4207= 0,0549  
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 
interval dengan jumlah resonden (n = 68), sehingga diperoleh:  
0,0604  x 90  =5,436  
0,1234  x 90  =11,106  
0,1894  x 90  =17,046  
0,023  x 90  =2,07  
0,1834  x 90  =16,506  
0,1156  x 90  =10,404  
0,0549  x 90  =4,941  
 
Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 
Komitmen (X1)  
No.  
Batas 
kelas  z  0-z  
Luas Tiap 
kelas  fe  fo  
 
1  102,5  -1,91  0,4719  0,0604  5,436  8  1,209363  
2  110,5  -1,35  0,4115  0,1234  11,106  13  0,323  
3  118,5  -0,80  0,2881  0,1894  17,046  25  3,711493  
4  126,5  -0,25  0,0987  0,023  2,07  2  0,002367  
5  134,5  0,31  0,1217  0,1834  16,506  22  1,828671  
6  142,5  0,86  0,3051  0,1156  10,404  12  0,24483  
  
7  150,5  1,41  0,4207  0,0549  4,941  8  1,893844  
 
158,5  1,97  0,4756  
  Σ fo 
= 90  
9,213  
 
Langkah 9. Mencari chi-kuadrat (x
2
hitung)  
  
  
Langkah10. Membandingkan x
2
hitung dengan x
2
tabel 
Dengan membandingkan x
2
hitung dengan nilai x
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 =    7 – 1 = 6, maka dicari pada tabel chi-kuadrat didapat x2tabel 
= 12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
 Jika x
2
hitung> x
2
tabel artinya distribusi data tidak normal dan  
 Jika x
2
hitung< x
2
tabel artinya distribusi data normal  
Ternyata x
2
hitung< x
2
tabel atau 9,213 < 12,592 maka data kesiapan kerja (Y) 
berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI NORMALITAS 
  
 
1. X1-Y  
a. Case Prosesing Summary  
 
 
b. ANOVA Tabel  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 1,55.   
Ftabel= df  = 1/54  
  = 4,02   
Berdasarkan taraf signifikansi 5% dan  harga Fhitung untuk variabel X1 lebih kecil dari 
harga Ftabel (1,550 < 4,02) sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 
independen tersebut dengan variabel dependen adalah linier.154 
 
2. X1-Y  
a. Case Prosesing Summary  
 
Case Processing Summary  
90 100.0 % 0 % .0 90 %  100.0  
90 % 100.0 0 .0 % 90 %  100.0  
y  * x1 
y  * x2 
N Percent N Percent N Percent  
Included Excluded Total  
Cases  
 
 
 
 
 
 
ANOVA Table  
11981.681 55 217.849 1.938 .021  
2576.382 1 2576.382 22.925 .000  
9405.298 54 174.172 1.550 .088  
3820.942 34 112.381  
15802.622 89  
) ( Combined
Linearity 
Deviation from Linearity 
Between 
Groups 
Within Groups 
Total 
y * x1 
Sum of  
Squares df Mean Square F Sig.  
  
 
b. ANOVA Tabel  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 1,530.   
Ftabel= df  = 1/16  
  = 4,49  
Berdasarkan taraf signifikansi 5% dan  harga Fhitung untuk variabel X2 lebih 
kecil dari harga Ftabel (1,530 < 4,49) sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
variabel independen tersebut dengan variabel dependen adalah linier. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary  
90 100.0 % 0 % .0 90 %  100.0  
90 % 100.0 0 .0 % 90 %  100.0  
y  * x1 
y  * x2 
N Percent N Percent N Percent  
Included Excluded Total  
Cases  
 
 
 
 
 
 
ANOVA Table  
5748.176 17 338.128 2.421 .005  
2330.272 1 2330.272 16.687 .000  
3417.904 16 213.619 1.530 .113  
10054.446 72 139.645  
15802.622 89  
) ( Combined
Linearity 
Deviation from Linearity 
Between 
Groups 
Within Groups 
Total 
y * x2 
Sum of  
Squares df Mean Square F Sig.  
  
LAMPIRAN 7. Multikolinieritas 
MULTIKOLINIERITAS  
Tabel Hasil Olah data mengggunakan SPSS 12.0 for Windows 
Variables Entered/Removed
b
 
Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 x2, x1
a 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: y 
 
 
Coefficients
a
 
 
a. Dependent Variable: y 
 
Pada Tabel di atas terlihat bahwa besaran VIF pada kelayakan 
bengkel (X1) dan prestasi belajar instalasi rumah (X2) adalah 1,010 
kurang dari 10 dan besaran Tolerance pada kelayakan bengkel (X1) dan 
prestasi belajar instalasi rumah (X2) adalah 0,990 lebih dari 0,10. Model 
regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat adanya 
multikolinearitas.  
 
 
.990 1.010  
.990 1.010  
x1 
x2 
Model 
1 
Tolerance VIF  
Collinearity Statistics  
  
1. Korelasi   
 
Tabel hasil olah data menggunakan SPSS 12.  
Correlations 
  y x1 x2 
Pearson 
Correlation 
y 
x1 
x2 
1.000 
.404 
.384 
.404 
1.000 
.100 
.384 
.100 
1.000 
Sig. (1-tailed) y 
x1 
x2 
. 
.000 
.000 
.000 
. 
.175 
.000 
.175 
. 
N y 
x1 
x2 
90 
90 
90 
90 
90 
90 
90 
90 
90 
 
2. Regresi Sederhana  
 
Tabel hasil olah data menggunakan SPSS 12 adalah sebagai berikut:  
Model Summary 
Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .404
a 
.163 .154 12.25962 
a. Predictors: (Constant), x1 
 
 
  
 
Model Summary 
Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .384
a 
.147 .138 12.37315 
a. Predictors: (Constant), x2 
  
 
Dari tabel-tabel hasil pengolahan menggunakan SPP diatas, di dapat hasil 
sebagai berikut:  
Ringkasan Statistik  Ringkasan Statistik  
untuk X1 terhadap Y  untuk X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  Simbol  Nilai  
N  90  n  90  
 
0,404  
 
0,384  
r tabel 0,207  r tabel 0,207  
Kontribusi  16,3%  Kontribusi  14,7%  
t hitung  4,14  t hitung  3,9  
Dk  88  Dk  88  
t tabel 1,658  t tabel 1,658  
Keterangan  Signifikan  Keterangan   Signifikan  
 
Coefficients a  
51.797 20.178 2.567 .012  
.992 .254 .384 3.901 .000  
) ( Constant 
x2 
Model 
1 
B Std. Error 
Unstandardized 
Coefficients 
Beta 
Standardized  
Coefficients  
t Sig.  
Dependent Variable: y  a.  
 
Coefficients a  
98.247 7.862 12.496 .000  
.199 .048 .404 4.140 .000  
) ( Constant 
x1 
Model 
1 
B Std. Error 
Unstandardized 
Coefficients 
Beta 
Standardized  
Coefficients  
t Sig.  
Dependent Variable: y  a.  
  
 
Ringkasan Statistik  Ringkasan Statistik  
untuk X1 terhadap Y  untuk X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  Simbol  Nilai  
A  98,247  a  51,797  
b1  0,199  b2  0,992  
 
 
3. Regresi Ganda  
 
Tabel hasil olah data regresi ganda dengan menggunakan SPSS 12 adalah sebagai   
berikut:  
Dari tabel diatas diperoleh nilai r hitung = 0,531. Koefisien tersebut signifikan 
karena setelah diuji  F-test diperoleh harga F sebesar 17,107 dengan signifikansi 0,00. 
Hal tersebut akan sama apabila nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel, seperti 
dibawah ini:  
Harga F tabel adalah sebagai berikut:  
F tabel  = F [(1 - α) (dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1)]  
F [(1 - 0,05) (dk pembilang = 2), (dk penyebut = 90-2-1)] F 
[(0,95) (2,87)] = 3,11.  
 
 
 
 
Model Summary  
.531 a .282 .266 11.43398 .282 17.107 2 87 .000  
Model 
1 
R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change  
Change Statistics  
Predictors: (Constant), x2, x1  a.  
  
Harga Ftabel didapat = 3,11, sehingga dengan perbandingan Fhitung> Ftabel atau 
17,10 > 3,11 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas dengan 
variable terikat.  
 
b. Dependent Variable: y 
 
 Dari  tabel diatas diperoleh nilai untuk membentuk persamaan regresi ganda. 
Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut:  
Ringkasan Statistik  
untuk X1 dan X2 terhadap Y  
Simbol  Nilai  
a  29,81  
b1  0,182  
b2  0,899  
 Sehingga persamaan regresi ganda dengan dua predictor adalah sebagai 
berikut:   
 
 Konstanta sebesar 29,81 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 
variabel bebas, maka kesiapan kerja siswa sebagai instalatir (Y) adalah 29,81. 
Koefisien Regresi sebesar 0,182 dan 0,899 menyatakan bahwa menyatakan bahwa 
setiap kenaikan satu skor atau nilai kesiapan kerja siswa akan terjadi penambahan 
skor sebesar 0,182  dan 0,899.  
ANOVA b  
4472.883 2 2236.442 17.107 .000 a  
11374.017 87 130.736  
15846.900 89  
Regression 
Residual 
Total 
Model 
1 
Sum of  
Squares df Mean Square F Sig.  
Predictors: (Constant), x2, x1  a.  
Coefficients a  
29.812 19.414 1.536 .128  
.182 .045 .369 4.039 .000 .403 .397 .367  
.899 .236 .348 3.807 .000 .384 .378 .346  
) Constant ( 
x1 
x2 
Model 
1 
B Std. Error 
Unstandardized 
Coefficients 
Beta 
Standardized  
Coefficients 
t Sig. Zero-order Partial Part  
Correlations  
Dependent Variable: y  a.  
  
LAMPIRAN 8. Dokumentasi Penelitian 
LAMPIRAN FOTO SISWA KEGIATAN PENGISISAN ANGKET 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
KONDISI BENGKEL DAN PERALATAN  
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK SMK NEGERI 4 ENREKANG  
 
 
KONDISI BENGKEL YANG SEMPIT 
 
KONDISI PERALATAN BENGKEL YANG JAUH DARI STANDAR INDUSTRI 
  
LAMPIRAN 9. Persuratan 
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